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ABSTRAK 

NURCAYA. Pertumbuhan dan produksi tetua jagung hibrida diinokulasi 
cendawan endofit pada berbagai jumlah benih, (dibimbing oleh Amir Yassi 
dan Elkawakib Syam’un) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan spora 
cendawan Beauveria bassiana dan jumlah benih per lubang tanam 
terhadap pertumbuhan dan produksi tetua jagung hibrida.  Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Hama Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin Makassar dan di Kelompok Tani Tonrong Laitti, Kabupaten 
Soppeng, Sulawesi Selatan, dari bulan Maret hingga Juni 2018. Penelitian 
dilaksanakan dalam bentuk percobaan 2 faktor yang disusun dalam 
Rancangan Petak Terpisah. Faktor pertama adalah jumlah benih per 
lubang tanam yang terdiri 1 dan 2 benih per lubang tanam. Faktor kedua 
adalah kepadatan spora cendawan B. bassiana dengan kepadatan           
1 x 105, 1 x 106, 1 x 107 spora per mL, dan tanpa pemberian cendawan 
(kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan 1 x 107 spora 
per mL meningkatkan laju tumbuh tanaman dan laju asimilasi bersih pada 
periode 1 (4 - 5 MST) serta menghasilkan tongkol jagung yang lebih 
panjang. Interaksi antara kepadatan 1 x 107 spora per mL dan 1 benih per 
lubang tanam berpengaruh nyata meningkatkan indeks panen, sementara 
kepadatan 1 x 106 spora per mL dan 2 benih per lubang tanam 
meningkatkan bobot biji per petak. Kepadatan 1 x 106 spora per 
mLmenunjukkan hasil perkecambahan tertinggi yakni mencapai 70% pada 
hari ke 6 setelah tanam. 
 
Kata kunci: Jagung Hibrida, Cendawan Endofit, Jumlah Benih 
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ABSTRACT 

NURCAYA. The Growth and Production of Parents Hybrid Corn 
Inoculated with Endophytic Fungi in Various Amounts of Seeds 
(supervised by Amir Yassi and Elkawakib Syam’un) 
 
The research aimed to investigate the effect of spore density of Beauveria 
bassiana fungus and the number of seeds per planting hole on the growth 
and production of parents hybrid corn. This research was conducted at the 
Laboratory of Pest of the Faculty of Agriculture, Hasanuddin University 
Makassar and farm of Tonrong Laitti Farmer Group, Soppeng district, both 
at South Sulawesi province, from March to June 2018. The research was 
conducted in the form of 2 factors experiments arranged in a Split-Plot 
Design. The first factor was number of seeds per planting hole consisting 
of 1 and 2 seed per planting hole. The second factor was spore density of 
B. bassiana fungus i.e: 1 x 105, 1 x 106, 1 x 107 spores per ml, and no 
fungus (control). The results indicate that density of the 1 x 107 spores per 
ml increase the rate of growing plants and the net assimilation rate at 
period 1 (4 - 5 WAP) and produce the longest corn cobs. The interaction 
between the density of 1 x 107 spores per ml and 1 seed per planting hole 
significantly increased the harvest index, while the density of 1 x 106 

spores per ml and 2 seeds per planting hole increased seed weight per 
plot. The density of 1 x 106 spores per ml showed the highest germination 
results which reached 70% on day 6 after planting. 
 
 
Key words: Hybrid corn, Endophytic fungi, Number of seeds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung merupakan komoditas pangan multiguna yang 

dimanfaatkan sebagai pangan, pakan, dan bahan baku industri. Jagung 

penyumbang terbesar kedua setelah padi dalam subsektor tanaman 

pangan. Permintaan jagung dari tahun ke tahun terus bertambah, apalagi 

dengan bertambahnya produksi bioetanol sebagai sumber bahan bakar 

nabati.  

Konsumsi rumah tangga jagung nasional 2012-2015 menunjukkan 

kecenderungan fluktuatif, pada tahun 2012 konsumsi rumah tangga 

jagung nasional kembali meningkat 21,26% dan tahun 2015 kembali 

meningkat 23,58%. Pertumbuhan ketersediaan konsumsi jagung  1990-

2014 sebesar 5,75%, sedangkan pada periode 2010-2014  pertumbuhan 

ketersediaan jagung lebih rendah yaitu sebesar 1,85% per tahun    

(Anonim, 2016). 

Penggunaan benih unggul merupakan kunci utama peningkatan 

produktivitas jagung, kaitannya dengan penggunaan benih jagung hibrida 

unggul karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Kebutuhan benih 

jagung nasional tahun 2016 yaitu 83.947 ton, meningkat hingga 92.887 

ton pada tahun 2017 sehingga perlu adanya upaya peningkatan hasil 

produksi benih. Sampai saat ini tingkat penggunaan benih  jagung hibrida 

masih rendah (60%) dari total pertanaman, disebabkan harga benih yang 
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relatif tinggi sehingga tidak terjangkau oleh petani. Selain itu, distribusi 

benih unggul jagung hibrida yang belum meluas sehingga menjadi 

kendala bagi petani untuk menanam jagung varietas unggul           

(Anonim, 2017).  

Penyebab rendahnya produktivitas jagung adalah penggunaan 

benih yang tidak memenuhi standar mutu genetik varietas yang ditanam 

(Sutoro, 2015), dan kurangnya kesadaran petani untuk menggunakan 

benih yang berkualitas tinggi, karena pada umumnya petani hanya 

menyisihkan hasil panennya untuk dijadikan sebagai benih untuk musim 

tanam berikutnya. Dalam hal ini, benih varietas jagung hibrida memiliki 

potensi hasil lebih tinggi daripada jagung bersari bebas. Tingkat 

produktivitas varietas bersari bebas dan hibrida dipengaruhi oleh 

adaptabilitas masing-masing varietas (Sutoro, 2012).  

Penggunaan benih bermutu dapat mengurangi resiko kegagalan 

budidaya karena bebas dari serangan hama dan penyakit yang dapat 

merusak sekaligus menghilangkan potensi hasil yang ada hingga 80%. 

Upaya pengendalian yang telah dilakukan selama ini di antaranya 

penggunaan eradikasi, varietas tahan, dan aplikasi pestisida. Namun, 

penggunaan pestisida dapat merusak struktur, kimia, dan biologi tanah, 

serta tidak adaya jaminan keamanan produk yang menjadi tuntutan 

konsumen. Residu pestisida kimia yang melekat pada produk pangan 

dapat menjadi indikator penurunan kualitas produk sehingga harga 

menjadi lebih rendah. Dengan demikian, perlu adanya inovasi 
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pengendalian yang tepat, murah, dan aman bagi kesehatan konsumen 

dan lingkungan. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan teknik 

pengendalian berbasis ramah lingkungan yakni pemanfaatan 

mikroorganisme antagonis. Mikroba endofit merupakan mikroorganisme 

yang berasosiasi dengan jaringan tanaman dan tidak memberikan 

dampak negatif terhadap tanaman. Mikroba tersebut ditemukan sebagian 

besar dari golongan cendawan yang menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder dan memproduksi fitohormon. Salah satu cendawan tersebut 

adalah Beuveria bassiana yang dapat menghasilkan beauvericin dalam 

jaringan tanaman sehingga bersifat melindungi tanaman dan dapat 

tumbuh dengan baik (Budi et al., 2013). 

Peningkatan produksi jagung dapat juga dilakukan metode 

intensifikasi budidaya yaitu pengaturan jumlah benih per lubang tanam 

yang dapat meminimalkan terhadap persaingan terhadap cahaya, air, 

hara, dan ruang. Pengaturan jumlah benih per lubang tanam dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung (Arwani et al., 

2013). Dengan menggunakan cendawan endofit dan pengaturan jumlah 

benih per lubang tanam yang tepat diperoleh benih jagung yang bermutu. 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh kepadatan spora cendawan dan 

jumlah benih per lubang tanam yang tepat sehingga dapat memperoleh 

pertumbuhan dan produksi jagung hibrida yang optimum. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepadatan spora cendawan endofit mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi benih jagung hibrida? 

2. Apakah jumlah benih per lubang tanam akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi benih jagung hibrida? 

3. Bagaimana interaksi antara jumlah benih per lubang tanam dengan 

kepadatan spora cendawan endofit terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung hibrida?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kepadatan spora cendawan endofit mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi benih jagung hibrida. 

2. Untuk mengetahui jumlah benih per lubang tanam berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi benih jagung hibrida. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara jumlah benih per lubang tanam 

dengan kepadatan spora cendawan endofit terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung hibrida 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah ditemukan 

jumlah kepadatan spora cendawan pada jumlah benih per lubang tanam 
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yang tepat sehingga dijadikan sebagai bahan informasi terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung hibrida. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jagung Hibrida 

Jagung merupakan tanaman pertama yang dibentuk menghasilkan 

hibrida secara komersial. Di indonesia terdapat 2 jenis verietas jagung 

yang berkembang ditingkat petani diantaranya jagung komposit (bersari 

bebas) dan jagung hibrida. Jagung komposit (bersari bebas) merupakan 

hasil perkawinan silang tunggal atau perkawinan tunggal penghasil 

varietas yang memiliki hasil tertinggi. Sedangkan, benih jagung hibrida 

merupakan perkawinan antara dua atau lebih induk yang mempunyai 

keunggulan yang merupakan generasi pertama hasil persilangan antar 

tetua (induk) berupa galur murni, galur harapan, atau varietas bersari 

bebas (Anonim, 2008).  

Hibrida adalah biji turunan generasi pertama (F1) dari persilangan 

antar tetua yang berbeda (galur atau varietas)  (Yasin et al., 2014). Hibrida  

tersebut dapat dibentuk dari: (1) dua atau lebih galur hasil penyerbukan 

sendiri dari tanaman yang menyerbuk silang (inbred) atau; (2) satu galur 

inbred atau satu persilangan tunggal  dengan  suatu  varietas  bersari  

bebas,  atau;  (3)  dua  varietas  atau  spesies, kecuali  varietas  jagung  

yang  bersari  bebas.  Benih  F2  dan  selanjutnya  dari persilangan seperti 

di atas tidak termasuk hibrida (Hipi, 2014). 
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Benih adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk  

memperbanyak dan atau mengembangkan tanaman (Anonima, 2015). 

Benih dibedakan menjadi 2 yaitu benih hibrida dan non hibrida. Benih 

hibrida terdiri 2 jenis yaitu hibrida silang tunggal dan hibrida 3 jalur.  

Hibrida  silang  tunggal  adalah  benih hibrida  yang  dihasilkan  dari  2  

varietas, sedangkan hibrida 3 jalur dihasilkan dari hasil persilangan 2 

varietas dengan varietas lain yang memiliki sifat unggul yang tidak dimiliki 

oleh hasil persilangan pertama. Benih hibrida  adalah benih unggul yang  

hanya dapat digunakan sekali  saja, responsif terhadap pemupukan atau 

input tinggi sehingga potensi  produksinya  jauh  lebih  tinggi dibandingkan 

dengan benih komposit  yaitu 10-12  ton per hektar. Umurnya  juga lebih 

pendek (kurang  dari  90  hari)  sehinga  potesial  untuk  meningkatkan  IP  

(Indek Penanaman) (Anonima, 2015). 

Beberapa keuntungan dari penggunaan benih bermutu (Nappu & 

Herniwati, 2011), antara lain: (a) menghemat penggunaan benih 

persatuan luas; (b) respon terhadap pemupukan dan pengaruh  perlakuan 

agronomis lainnya; (c) produktivitas tinggi karena potensi hasil yang tinggi; 

(d) mutu hasil akan terjamin baik melalui pascapanen yang baik; (e) 

memiliki daya tahan  terhadap  hama  dan  penyakit, dan umur; (f) waktu 

panennya lebih mudah ditentukan karena masaknya serentak. 

Benih bermutu mencakup mutu genetis, yaitu penampilan benih 

murni dari varietas tertentu yang menunjukkan identitas genetis dari 

tanaman induknya, mutu fisiologis yaitu kemampuan daya hidup 
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(viabilitas) benih yang mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh 

benih dan mutu fisik benih yaitu penampilan benih secara prima dilihat 

secara fisik seperti ukuran homogen, bernas, bersih dari campuran, bebas 

hama dan penyakit, dan kemasan  menarik (Anonimb, 2015). 

Penggunaan  benih  unggul  merupakan  kunci  utama  untuk 

peningkatan  produktivitas  jagung.  Dalam  kaitan  ini pemerintah  

mendorong  penggunaan  benih  jagung  hibrida unggul  karena  memiliki  

tingkat  produktivitas  yang  tinggi. Sampai  saat  ini  tingkat  penggunaan  

benih  jagung  hibrida masih  rendah  yaitu  baru  sekitar  60%  dari  total  

pertanaman. Tingkat  penggunaan  benih  unggul  yang  masih  rendah  ini 

antara  lain  disebabkan  harga  benih  jagung  hibrida  relative tinggi 

sehingga tidak terjangkau oleh sebagian besar petani. Selain masalah 

harga, distribusi benih unggul jagung hibrida yang  belum  meluas  juga  

menjadi  kendala  bagi  petani  untuk menanam jagung varietas unggul 

(Sembiring, 2017). 

Penelitian pada lokasi Takalar menggunakan beberapa varietas 

jagung hibrida menunjukkan petani lebih responsif terhadap jagung hibrida 

varietas BIMA-3 karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain 

benihnya memiliki daya tumbuh yang lebih baik, harga benih lebih murah, 

tanaman tahan penyakit bulai, toleran kekeringan, menghasilkan biomas 

yang stay green, dan produktivitas mencapai 9,5 t/ha (Biba, 2016). 
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B. Cendawan Endofit 

Cendawan endofit pertama ditemukan pada rerumputan yang 

menghasilkan alkaloid yang beracun bagi herbivora sehingga banyak 

serangga yang menolak. Hal ini memberikan indikasi awal kemungkinan 

adanya bioaktivitas endofit yang dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk 

aplikasi sebagai bioagen pertanian (Ting et al., 2009). 

Cendawan endofit merupakan mikroorganisme yang hidup dalam 

jaringan hidup tanpa merusak jaringan inangnya (Garcia et al., 2014). 

Cendawan endofit dan tanaman inangnya umumnya berinteraksi secara 

mutualisme, dan menginfeksi tanaman sehat pada jaringan tertentu tanpa 

menimbulkan gejala penyakit pada inangnya. Cendawan ini diketahui 

menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid, steroid, 

kuinon, turunan isokumarin, flavanoid, fenol, asam fenolik, dan Peptida.  

Penelitian Yulianti (2013), endofit memiliki prospek  yang  baik 

sebagai  agensia hayati, baik untuk serangga hama maupun untuk  

patogen penyebab penyakit tanaman  karena tidak  harus bersaing  dalam  

ekosistem  yang  kompleks. Senyawa beracun yang dihasilkan endofit 

mampu mengurangi kerusakan tanaman.  

Beberapa jenis cendawan entomopatogen yang telah diketahui 

efektif dalam mengendalikan hama tanaman seperti Beauveria bassiana, 

Metarhizium anisopliae, Nomuraea rileyi, Paecilomyces fumosoroseus, 

Aspergillus parasiticus, dan Verticillium lecanii (Prayogo, 2006). Faktor-

faktor yang mempengaruhi keefektifan cendawan entomopatogen  seperti 
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jenis hama yang dikendalikan, waktu aplikasi, konsentrasi konidia 

cendawan, frekuensi aplikasi, dan kelembaban (Prayogo, 2005). 

Beauveria bassiana merupakan cendawan entomopatogen yaitu 

cendawan yang dapat menimbulkan penyakit pada serangga. Cendawan 

B. bassiana berbentuk mikroskopik dengan tubuh berbentuk benang-

benang halus (hifa) berwarna putih. Cendawan ini tidak mampu 

memproduksi makanannya sendiri, sehingga bersifat parasit terhadap 

serangga inangnya. Pemanfaatan jamur B. bassiana digunakan sebagai 

biopestisida yang mampu mengurangi penggunaan bahan kimia sehingga 

bersifat ramah lingkungan (Pertiwi, 2014). 

Cendawan B. bassiana menginfeksi tubuh serangga dimulai 

dengan kontak inang, masuk ke dalam tubuh inang, bagian reproduksi di 

dalam satu atau lebih jaringan inang, kemudian kontak dan menginfeksi 

inang baru. B. bassiana masuk ke tubuh serangga inang melalui kulit, 

spirakel, saluran pencernaan, dan lubang lainnya. Inokulum jamur yang 

menempel pada tubuh serangga inang akan berkecambah dan 

berkembang membentuk tabung kecambah, kemudian masuk menembus 

kulit tubuh. Penembusan dilakukan secara mekanis dan atau kimiawi 

dengan mengeluarkan enzim atau toksin (Anonim, 2013). Enzim yang 

disekresikan adalah enzim kitinase (Fang et al., 2005). Proses 

selanjutnya, jamur akan bereproduksi di dalam tubuh inang. Jamur akan 

berkembang dalam tubuh inang dan menyerang seluruh jaringan tubuh, 

sehingga serangga mati. Miselia jamur menembus ke luar tubuh inang, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Cendawan_entomopatogen
http://id.wikipedia.org/wiki/Cendawan
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
http://id.wikipedia.org/wiki/Serangga
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tumbuh menutupi tubuh inang dan memproduksi konidia. Serangga yang 

terserang jamur B. bassiana akan mati dengan tubuh mengeras seperti 

mumi dan jamur menutupi tubuh inang dengan warna putih            

(Anonim, 2013). 

Penelitian yang dilakukan Trezelia & Winarto (2016), menemukan 

tiga genus cendawan endofit yaitu Beauveria, Aspergillus, dan Fusarium, 

bersifat patogen terhadap serangga. Cendawan endofit B. bassiana yang 

diisolasi dari tanaman kopi bersifat patogen terhadap hama penggerek 

buah kopi dengan mortalitas imago mencapai 100%.  

Penelitian yang dilakukan Parsa et al. (2013), B. bassiana pada 

tanaman seperti pisang, kacang-kacangan, kakao, kopi, jagung, kapas, 

kurma, yute,  labu,  pinus,  sorgum,  tomat,  dan  gandum terbukti memiliki 

potensi untuk melindungi tanaman tidak hanya dari hama arthropoda, 

tetapi juga dari beberapa patogen tanaman lainnya. Sebagai  endofit  

jamur  ini  dapat  diinokulasi  baik  melalui  tanah,  biji,  radikel,  rizom, 

batang,  atau  disemprotkan  pada  daun  dan  bunga. 

Cendawan entomopatogen B. bassiana lokal efektif mengendalikan 

hama kepik hijau (Nezara viridula L.) pada tanaman kedelai pada 

konsentrasi 90 g/L air. Saenong & Alfons (2009), dalam penelitiannya 

pada tanaman jagung yang disemprot dengan cendawan  B. bassiana 

dengan konsentrasi  5 × 107 konidia per mL dengan interval  dua  minggu  

efektif menekan serangan penggerek  batang  jagung (Ostrinia  furnacalis) 

dan lebih  baik daripada pemberian Carbofuran 3%. Penyemprotan 
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cendawan ini mampu meningkatkan  hasil  jagung  pipilan  kering sebesar 

80,7 % (Afrinda et al., 2014). 

 

C. Jumlah benih per Lubang Tanam 

Pada budidaya jagung, populasi tanaman perlu diperhatikan seperti 

jumlah benih per satuan luasnya. Hasil atau produksi tanaman 

dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, hal ini terkait dalam kompetisi antar 

tanaman dalam memperoleh cahaya, air, ruang, serta unsur hara. 

Kerapatan tanaman dapat diatur dengan penggunaan jumlah benih yang 

tepat. Penggunaan jumlah benih yang tepat akan memberikan hasil akhir 

yang baik dan lebih efisien dalam penggunaan lahan (Harjadi, 2002). 

Pemakaian tanaman per lubang tanam berpengaruh terhadap 

pertumbuhan karena secara langsung berhadapan dengan kompetisi 

antar tanaman. Jumlah benih per lubang tanam yang lebih sedikit akan 

memberikan ruang pada tanaman untuk menyebar dan memperdalam 

perakaran (Berkelaar, 2001 dalam Arwani et al., 2013). Penanaman 

dengan jumlah benih per lubang tanam diisi lebih dari satu benih akan 

merebut nutrisi makanan dalam tanah, semakin banyak jumlah benih 

perlubang tanam maka kebutuhan nutrisi sangat banyak dibutuhkan oleh 

tanaman tersebut. Sedangkan penanaman dengan 1 tanaman per lubang 

tanaman nurtisinya bisa maksimal untuk tanaman. 
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Menurut Brown (1988) dalam Jasman (2016), jumlah 1 tanaman 

dan 2 tanaman secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Hal ini disebabkan pada perlakuan 3 benih terjadi kompetisi antar 

tanaman, terutama faktor cahaya. Tanaman berkompetisi satu sama 

lainnya apabila tanaman tersebut dalam jumlah benih yang banyak. 

Kompetisi antara spesies yang sama menyebabkan tanaman menjadi 

lebih tinggi dalam kompetisi cahaya, karena etiolasi sebagai efek naungan 

yang berat, sedangkan kompetisi antara spesies yang berbeda 

dikespresikan dengan meningkatnya jumlah benih dan ukuran spesies 

yang dominan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kepadatan spora cendawan tertentu terhadap 

pertumbuhan dan produksi benih jagung hibrida. 

2. Terdapat pengaruh jumlah benih per lubang tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tetua benih jagung hibrida. 

3. Terdapat interaksi antara jumlah benih per lubang tanam dengan 

kepadatan spora cendawan terhadap pertumbuhan dan produksi 

benih jagung hibrida. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

 Penelitian berlangsung dari bulan Maret hingga Juni 2018. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama Fakultas Pertanian Universitas 

Hasanuddin Makassar dan di Kelurahan Manorang Salo (Kelompok Tani 

Tonrong Laitti), Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng, Sulawesi 

Selatan. 

B. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan adalah mikroskop, hemositometer, gelas 

penutup, gelas kimia 1000 mL, saringan, toples, ember, traktor, meteran, 

tugal, papan petak, cat, kuas, kamera, alat tulis menulis, papan alas, 

penggaris, gunting, LAF/cabinet, autoklaf, oven, cawan petri, ose bulat, 

bunsen, korek api, handsprayer, 

Bahan yang digunakan adalah isolat Beauveria bassiana, tetua 

benih jagung N153 (betina), Mr15 (jantan), pupuk NPK 15:15:15 

(phonska) 250 kg/ha, pupuk urea 200 kg/ha, aquades, medium PDA, 

alkohol 70%, spritus, aluminium foil, tisu, aquades steril, masker, 

handglove, plastik wrab, label, dan kantong plastik bening. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Petak 

Terpisah (RPT). Faktor pertama sebagai petak utama adalah jumlah benih 

per lubang tanam (b) yaitu 1 tanaman jagung per lubang tanam (b1) dan 2 
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tanaman jagung per lubang tanam (b2). Faktor kedua sebagai anak petak 

adalah kepadatan spora cendawan endofit Beauveria bassiana (k) yaitu 

kontrol (k0), 1 x 105 (k1) ,1 x 106 (k2), dan 1 x 107 (k3) per mL. Setiap 

kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 24 petak percobaan, 

dengan ukuran 4,4 meter x 4,95 meter. 

Tabel 1.  Kombinasi perlakuan dari faktor jumlah benih per lubang tanam 
(b) dengan kepadatan spora cendawan (k) 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 

1 benih per lubang 
(b1) 

2 benih per lubang 
(b2) 

Kontrol (k0) b1k0 b2k0 

Kepadatan 1x105 (k1) b1k1 b2k1 

Kepadatan 1x106 (k2) b1k2 b2k2 

Kepadatan 1x107 (k3) b1k3 b2k3 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Langkah-langkah Induksi Benih Jagung  

a. Menghitung kepadatan spora cendawan B. bassiana menggunakan 

alat mikroskop dan hemositometer. 

b. Benih tetua jagung dimasukkan ke dalam toples kemudian 

dicampur dengan cendawan B. bassiana sesuai dengan perlakuan 

yaitu 1 x 105, 1 x 106  dan 1 x 107 per mL, serta benih tetua jagung 

tanpa cendawan B. bassiana sebagai kontrol. 

c. Toples tersebut ditutup rapat dan disimpan pada tempat yang 

aman. 

d. Benih siap tanam setelah penyimpanan selama 24 jam. 
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2. Penanaman dan Pemeliharaan 

Penanaman benih jagung dilakukan pada petak percobaan yang 

telah disiapkan dengan ukuran 4,4 m x 4,95 m dengan jarak tanam         

70 cm x 25 cm (Gambar Lampiran 1), perbandingan antara baris induk 

jantan dan betina 1:3, dan setiap lubang tanam diberikan 2 benih. 

Pengguntingan tanaman jagung (perlakuan jumlah benih per lubang) 

dilakukan pada umur 2 HST. Pencabutan bunga jantan pada tanaman 

betina dilakukan sebelum malai bunga jantan keluar (saat masih 

terbungkus oleh daun bendera). Pengairan dilakukan sesuai kebutuhan 

tanaman dengan menggunakan mesin pompa air dan selang air, 

sedangkan pengendalian gulma dilakukan dengan penyiangan dengan 

menggunakan cangkul pada petak percobaan. 

3. Panen 

Ketika daun dan kelobot jagung berwarna cokelat, rambut jagung 

berwarna kehitaman dan biji jagung keras maka tanaman jagung telah 

siap untuk dipanen. Pemanenan, pemipilan, dan pengeringan benih 

jagung dilakukan secara manual. 

 

E. Pengamatan 

Data Penelitian diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran 

lapangan yang dilakukan di setiap petak percobaan. Parameter yang 

diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Parameter Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 

a. Laju Tumbuh Tanaman (gm-2minggu-1) 

Pengamatan laju tumbuh tanaman dilakukan sejak umur 4 MST,    

5 MST, 6 MST, 7 MST, dan 8 MST. Menurut Duaja et al. (2012), 

ditentukan dengan rumus: 

     1   (W2 – W1) 
  LTT =            x 

      P      (T2 – T1) 

Keterangan: 
  P = Luas petakan sampel 
  W1 = Biomassa kering tanaman pada pengamatan  

 minggu ke-n 
W2 = Biomassa kering tanaman pada pengamatan  
              minggu ke-n+1. 
T1  = Waktu pengamatan minggu ke-n 
T2  = Waktu pengamatan minggu ke-n+1 
 

b. Laju Asimilasi Bersih (gcm-2minggu-1) 

Pengamatan laju asimilasi bersih dilakukan sejak umur 4 MST, 5 

MST, 6 MST, 7 MST, dan 8 MST, dihitung dengan menggunakan rumus 

(Sitompul & Guritno, 1997); 

   W2 – W1 ln A2 – ln A1 
  LAB =        x     
     A2 – A1        t2 – t1  

Keterangan:  
W1 = total berat kering pada waktu t1 
W2 = total berat kering pada waktu t2 
A1  = total luas daun pada waktu t1 
A2  = total luas daun pada waktu t2 
t2-t1 =  interval waktu antara pengukuran pertama dan 

    kedua 
 
 
 

c. Umur berbunga jantan (anthesis),  
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Umur berbunga jantan dihitung dari waktu tanam sampai 50% 

tanaman dalam petakan telah membentuk malai (tassel) dan telah 

memproduksi tepung sari. 

d. Umur berbunga betina (silking),  

Umur berbunga betina dihitung dari waktu tanam sampai 50% 

tanaman dalam petakan mengeluarkan rambut tongkol minimal sepanjang 

2 cm. 

 

2. Parameter Hasil  

a. Panjang tongkol (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur panjang tongkol 

menggunakan penggaris dimulai dari pangkal tongkol jagung hingga ujung 

tongkol. 

b. Diameter tongkol (mm) 

Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur diamater bagian 

tongkol yang paling menggembung (diasumsikan diameter yang paling 

besar) menggunakan jangka sorong. 

c. Jumlah baris biji per tongkol 

Pengamatan jumlah baris biji per tongkol dilakukan setelah panen 

dengan cara mengupas kelobot jagung dari tongkolnya, kemudian 

dilakukan perhitungan jumlah baris biji per tongkol. 

 

d. Jumlah biji per baris 
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Pengamatan jumlah biji per baris dilakukan setelah panen, dihitung 

dengan cara mengupas kelobot jagung dari tongkolnya dan dilakukan 

penghitungan biji per baris. 

e. Jumlah biji per tongkol 

Pengamatan jumlah biji per tongkol dilakukan setelah panen, 

dihitung dengan cara mengupas kelobot jagung dari tongkolnya dan 

dilakukan penghitungan biji per tongkol. 

f. Bobot kering 100 biji (g) 

Pengamatan ini dilakukan dengan memilih secara acak dengan 

menimbang bobot kering biji dengan kadar air 14 %. Untuk mencapai 

kadar air tersebut dilakukan dengan moisture meter kemudian ditimbang 

dengan timbangan analitik. 

g. Bobot biji per petak (g) 

Pengamatan  ini  dilakukan  pada  saat  kadar  air  biji  ±  12%. 

Untuk mencapai kadar air tersebut dilakukan dengan moisture meter 

kemudian ditimbang dengan timbangan analitik. 

h. Indeks Panen 

Indeks panen (IP) merupakan rasio antara bobot kering ekonomi 

dengan keseluruhan bobot kering tanaman. Menurut Jumrawati (2010), 

ditentukan dengan rumus berikut:  

      We 
  IP =         

        W    

Keterangan:   
We  = berat kering total ekonomi (g) 
W  = bobot kering total tanaman (g)  
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i. Bobot biji per hektar (ha) 

Bobot biji per hektar yang diperoleh dari hasil konversi dari bobot 

biji per petak. Menurut Pratama (2016), ditentukan dengan rumus berikut: 

          10000 m2 
  Bobot biji per hektar = We X    
                      P  
 
Keterangan:   

We  = bobot biji per petak (g) 
  P  = luas petak (m2)  

 

F. Analisis Data 

Data hasil pengamatan akan dianalisis ragam untuk mengetahui 

perbedaan respon setiap perlakuan. Analisis ragam terhadap data hasil 

pengamatan akan dilakukan dengan uji F pada taraf α 0.05. Apabila 

perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilakukan uji lanjut 

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf α 0.05. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa parameter yang berpengaruh nyata terhadap 

kepadatan spora cendawan endofit B. bassiana, serta interaksi antara 

jumlah benih per lubang tanam dengan kepadatan spora cendawan 

endofit. 

Perlakuan kepadatan spora cendawan endofit berpengaruh nyata 

terhadap parameter laju tumbuh tanaman (LTT) periode I (4-5 MST), laju 

asimilasi bersih (LAB) periode I (4-5 MST), panjang tongkol jagung dan 

persentase perkecambahan benih. Namun, tidak berpengaruh nyata 

terhadap beberapa parameter lainnya yaitu bobot 100 biji, diameter 

tongkol jagung, jumlah biji per baris, jumlah baris biji per tongkol, jumlah 

biji per tongkol, umur berbunga betina, umur berbunga jantan, indeks 

panen, bobot biji per petak, dan bobot biji per hektar. 

Perlakuan interaksi antara jumlah benih per lubang dengan 

kepadatan spora cendawan endofit berpengaruh nyata terhadap 

parameter bobot biji per petak, indeks panen, dan bobot biji per hektar. 

Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 100 biji, 

panjang tongkol, diameter tongkol, laju tumbuh tanaman (LTT), laju 

asimilasi bersih (LAB), jumlah biji per baris, jumlah baris biji per tongkol, 

jumlah biji per tongkol, umur berbunga betina, dan umur berbunga jantan. 
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1. Laju Tumbuh Tanaman (LTT) (gm-2minggu-1) 

Berdasarkan hasil Tabel Sidik Ragam (Tabel Lampiran 2.b) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan endofit  

berpengaruh nyata terhadap parameter laju tumbuh tanaman (LTT) 

periode I (4 – 5  MST), dan tidak berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh 

tanaman periode II (5 – 6  MST) hingga periode IV (7 – 8 MST). 

Pada Tabel 2 laju tumbuh tanaman periode I (4 – 5 MST) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 107 per 

mL dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam memiliki laju tumbuh 

tanaman tertinggi (0,060 gm-2minggu-1). Sedangkan perlakuan tanpa 

pemberian spora dengan 2 benih per lubang tanam memiliki laju tumbuh 

tanaman terendah (0,259 gm-2minggu-1). Pada periode II (5 – 6 MST) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora 1 x 107 per mL dengan 1 

benih per lubang tanam memiliki laju tumbuh tanaman tertinggi                   

(0,159 gm-2minggu-1). Sedangkan, perlakuan tanpa pemberian spora 

cendawan dengan 1 benih per lubang tanam menunjukkan laju tumbuh 

tanaman terendah (0,076 gm-2minggu-1) dan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Laju tumbuh tanaman pada periode III (6 – 7 MST) menunjukkan 

bahwa perlakuan tanpa pemberian spora dengan 2 benih per lubang 

tanam memiliki laju tumbuh tanaman tertinggi (0,117 gm-2minggu-1). 

Sedangkan, perlakuan tanpa pemberian spora dengan 1 benih per lubang 
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tanam menunjukkan laju tumbuh tanaman terendah (0,021 gm-2minggu-1) 

dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pada periode IV (7 – 8 MST) menunjukkan bahwa perlakuan tanpa 

pemberian spora dengan 1 benih per lubang tanam memiliki laju tumbuh 

tanaman tertinggi (0,136 gm-2minggu-1). Sedangkan perlakuan tanpa 

pemberian spora dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam 

menunjukkan laju tumbuh tanaman terendah (0,036 gm-2minggu-1), dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 2. Laju tumbuh tanaman jagung (gm-2minggu-1) pada perlakuan 
kepadatan spora cendawan endofit dengan jumlah benih per 
lubang tanam pada periode I (4–5 MST) sampai periode IV (7–8 
MST) 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 

Rata-
rata 

1 benih/lubang 
(b1) 

2 benih/lubang 
(b2) 

Periode I (4 – 5 MST) 

Kontrol (k0) 0,028 0,026 0,027 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,043 0,033 0,038 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,026 0,045 0,036 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,045 0,060 0,052 

Rata-rata 0,035 0,041 
 

  Periode II (5 – 6 MST)   

Kontrol (k0) 0,076 0,081 0,078 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,116 0,094 0,105 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,080 0,100 0,090 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,159 0,137 0,148 

Rata-rata 0,108 0,103 
 

  Periode III (6 – 7 MST)   

Kontrol (k0) 0,021 0,117 0,069 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,074 0,055 0,065 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,083 0,072 0,077 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,061 0,051 0,056 

Rata-rata 0,060 0,074 
 

  Periode IV (7 – 8 MST)   

Kontrol (k0) 0,136 0,036 0,086 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,043 0,077 0,060 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,097 0,100 0,099 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,103 0,084 0,093 

Rata-rata 0,095 0,074 0,084 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

Berdasarkan Tabel sidik ragam (Tabel Lampiran 2.b) menunjukkan 

bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan endofit berbeda nyata 

terhadap parameter laju tumbuh tanaman (LTT) periode I (4-5 MST), 



27 
 

sedangkan perlakuan jumlah benih per lubang tanam dan interaksi kedua 

faktor menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

Hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 3) menunjukkan perlakuan 

kepadatan spora cendawan endofit B. bassiana dengan kepadatan 1 x 107 

per mL memiliki laju tumbuh tanaman tertinggi dan berbeda nyata                  

(0,052 gm-2minggu-1) terhadap perlakuan tanpa pemberian spora 

cendawan endofit, perlakuan kepadatan spora 1 x 105 dan 1 x 106 per mL. 

Sedangkan perlakuan tanpa pemberian spora cendawan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan kepadatan spora 1 x 106 per mL. 

 
Tabel 3. Laju tumbuh tanaman jagung (gm-2minggu-1) periode I (4–5 MST) 

pada perlakuan jumlah benih per lubang dengan kepadatan 
spora cendawan endofit  

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 

Rata-
rata 

Np 
BNT 

0,05 

1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Periode I (4 – 5 MST) 

Kontrol (k0) 0,028 0,026 0,027a 0,010 

Kepadatan 1x10
5
 (k1) 0,043 0,033 0,038b  

Kepadatan 1x106 (k2) 0,026 0,045 0,036ab  
Kepadatan 1x107 (k3) 0,045 0,060 0,052c  
Rata-rata 0,035 0,041 

  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b,c) berarti berbeda nyata dan angka-angka yang tidak diikuti 
oleh huruf yang tidak sama pada kolom berarti tidak berbeda nyata 

pada uji BNT 0,05 

 

2. Laju Asimilasi Bersih (LAB) (gcm-2minggu-1) 

Berdasarkan hasil Tabel Sidik Ragam (Tabel Lampiran 10.b) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan endofit  

berpengaruh nyata terhadap parameter laju asimilasi bersih (LAB) periode 
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I (4 – 5 MST), dan tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih 

(LTT) periode II (5 – 6 MST) hingga periode IV (7 – 8 MST). 

Pada Tabel 4 laju asimilasi bersih periode I (4 – 5 MST) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora 1 x 107 per mL dengan 

perlakuan 2 benih per lubang tanam menunjukkan laju asimilasi bersih 

tertinggi (0,0104 gcm-2minggu-1). Sedangkan, terendah pada perlakuan 

tanpa pemberian spora dengan perlakuan 1 benih per lubang tanam 

(0,0038 gcm-2minggu-1). Pada periode II (5 – 6 MST) menunjukkan bahwa 

perlakuan kepadatan spora 1 x 107 per mL dengan 2 benih per lubang 

memiliki laju asimilasi bersih tertinggi (0,0126 gcm-2minggu-1). Sedangkan, 

terendah pada perlakuan tanpa pemberian spora  dengan 1 benih per 

lubang tanam (0,0069 gcm-2minggu-1). 

Laju asimilasi bersih pada periode III (6 – 7 MST) menunjukkan 

bahwa perlakuan tanpa pemberian spora dengan 2 benih per lubang 

tanam memiliki laju asimilasi bersih tertinggi (0,0097 gcm-2minggu-1). 

Sedangkan, terendah pada perlakuan tanpa pemberian spora dengan      

1 benih per lubang tanam (0,0022 gcm-2minggu-1) dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Pada periode IV (7 – 8 MST) menunjukkan bahwa perlakuan tanpa 

pemberian spora  dengan 1 benih per lubang tanam memiliki laju asimilasi 

bersih tertinggi (0,0102 gcm-2minggu-1), dan terendah pada perlakuan 

tanpa pemberian spora dengan 2 benih per lubang tanam                              
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(0,0020 gcm-2minggu-1), dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

 
Tabel 4. Laju asimilasi bersih jagung (gcm-2minggu-1) pada perlakuan 

kepadatan spora cendawan endofit dengan jumlah benih per 
lubang tanam pada periode I (4 – 5 MST) hingga periode IV       
(7 – 8 MST) 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 

(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 

Rata-
rata 

1 benih per lubang 
(b1) 

2 benih per lubang 
(b2) 

Periode I (4 – 5 MST) 

Kontrol (k0) 0,0038 0,0048 0,0043 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,0051 0,0052 0,0051 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,0050 0,0075 0,0062 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,0058 0,0104 0,0081 

Rata-rata 0,0049 0,0070 
 

 
Periode II (5 – 6 MST) 

 
Kontrol (k0) 0,0069 0,0108 0,0089 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,0093 0,0099 0,0096 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,0084 0,0092 0,0088 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,0115 0,0126 0,0121 

Rata-rata 0,0090 0,0106 
 

 
Periode III (6 – 7 MST) 

 
Kontrol (k0) 0,0022 0,0097 0,0060 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,0056 0,0043 0,0049 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,0059 0,0072 0,0065 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,0037 0,0034 0,0036 

Rata-rata 0,0044 0,0061 
 

 
Periode IV (7 – 8 MST) 

 
Kontrol (k0) 0,0102 0,0020 0,0061 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,0025 0,0049 0,0037 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,0075 0,0064 0,0069 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,0057 0,0047 0,0052 

Rata-rata 0,0065 0,0045 0,0055 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 
 

Berdasarkan Tabel sidik ragam (Tabel Lampiran 10.b) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan endofit 
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berbeda nyata terhadap parameter laju asimilasi bersih (LAB) periode I (4-

5 MST), sedangkan perlakuan jumlah benih per lubang dan interaksi 

kedua faktor menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

Hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 5) menunjukkan perlakuan 

kepadatan spora cendawan endofit B. bassiana dengan kepadatan 1 x 107 

per mL memiliki LTT tertinggi (0,0081 gm-2minggu-1) dan berbeda nyata 

terhadap perlakuan tanpa pemberian spora cendawan endofit, kepadatan 

spora 1 x 105 dan 1 x 106 per mL. Sedangkan, perlakuan tanpa pemberian 

spora tidak berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora 1 x 105 per 

mL, dan berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora 1 x 106, dan     

1 x 107 per mL. 

 
Tabel 5. Laju asimilasi bersih jagung (gm-2minggu-1) periode I (4 – 5 MST) 

pada perlakuan kepadatan spora cendawan endofit dengan 
jumlah benih per lubang tanam  

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 

Rata-
rata 

Np 
BNT 

0,05 

1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Periode I (4 – 5 MST) 

Kontrol (k0) 0,0038 0,0048 0,0043a 0,0016 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,0051 0,0052 0,0051ab  
Kepadatan 1x106 (k2) 0,0050 0,0075 0,0062b  
Kepadatan 1x107 (k3) 0,0058 0,0104 0,0081c  
Rata-rata 0,0049 0,0070 

  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b,c) berarti berbeda nyata dan angka-angka yang tidak diikuti 
oleh huruf yang tidak sama pada kolom berarti tidak berbeda nyata 

pada uji BNT 0,05 
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3. Umur Berbunga Jantan (HST) 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 18.b) menunjukkan 

bahwa bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana, 

dan perlakuan jumlah benih per lubang tanam serta interaksi kedua faktor 

perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur 

berbunga jantan. 

Pada Tabel 6 menunjukkan pada perlakuan kepadatan spora          

1 x 106 per mL dengan perlakuan 2 jumlah benih per lubang memiliki umur 

berbunga tercepat (56,00 HST). Sedangkan, perlakuan kepadatan 1 x 107 

per mL dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam memiliki umur 

berbunga jantan terlama (60,00 HST), tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

 
Tabel 6. Umur berbunga jantan tanaman jagung (HST) pada perlakuan 

kepadatan spora cendawan endofit dengan jumlah benih per 
lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-rata 1 benih per 

lubang (b1) 
2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 59,67 57,33 58,50 

Kepadatan 1x105 (k1) 57,00 58,00 57,50 

Kepadatan 1x106 (k2) 59,67 56,00 57,83 

Kepadatan 1x107 (k3) 57,00 60,67 58,83 

Rata-rata 58,33 58,00 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

4. Umur Berbunga Betina (HST) 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 19.b) menunjukkan 

bahwa bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana, 
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dan perlakuan jumlah benih per lubang, serta interaksi kedua faktor 

perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur 

berbunga betina. 

Pada Tabel 7 menunjukkan pada kepadatan spora 1 x 105 per mL 

dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam memiliki umur berbunga 

tercepat (54,67 HST). Sedangkan, perlakuan tanpa pemberian spora 

cendawan dengan perlakuan 1 benih per lubang tanam memiliki umur 

berbunga terlama (58,67 HST), tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

 
Tabel 7. Umur berbunga tanaman betina jagung (HST) pada perlakuan 

kepadatan spora cendawan endofit dengan jumlah benih per 
lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 

Rata-rata 1 benih per lubang 
(b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 58,67 54,67 56,67 

Kepadatan 1x105 (k1) 55,33 54,67 55,00 

Kepadatan 1x106 (k2) 58,00 55,33 56,67 

Kepadatan 1x107 (k3) 56,00 56,33 56,17 

Rata-rata 57,00 55,25 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

5. Panjang Tongkol (cm) 

Berdasarkan Tabel sidik ragam (Tabel Lampiran 20.b) 

menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan endofit 

berbeda nyata terhadap parameter panjang tongkol jagung sedangkan 

perlakuan jumlah benih per lubang dan interaksi kedua faktor tersebut 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 
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Hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 8) menunjukkan perlakuan 

kepadatan spora cendawan endofit B. bassiana dengan kepadatan 1 x 107 

per mL memiliki tongkol jagung terpanjang (15,58 cm) dan berbeda nyata 

terhadap perlakuan tanpa pemberian spora cendawan endofit dan 

perlakuan kepadatan spora 1 x 105 per mL. Namun, perlakuan ini tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora 1 x 106 per mL.  

 
Tabel 8. Panjang tongkol jagung (cm) pada perlakuan kepadatan spora 

cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang 
(b) Rata-

rata 
Np BNT  

0,05 1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 14,53 14,87 14,70b 0,73 

Kepadatan 1x105 (k1) 13,46 14,14 13,80a  
Kepadatan 1x106 (k2) 15,39 15,43 15,41bc  
Kepadatan 1x107 (k3) 15,62 15,54 15,58c  
Rata-rata 14,75 14,99 

  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b,c) berarti berbeda nyata dan angka-angka yang tidak diikuti 
oleh huruf yang tidak sama pada kolom berarti tidak berbeda nyata 

pada uji BNT 0,05 

 

6. Diameter Tongkol Jagung 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 21.b) menunjukkan 

bahwa bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana dan 

perlakuan jumlah benih per lubang, serta interaksi kedua faktor perlakuan 

ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter tongkol 

jagung. 

Pada Tabel 9 menunjukkan pada perlakuan kepadatan spora         

1 x 106 per mL dengan perlakuan 2 jumlah benih per lubang tanam 
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memiliki diameter tongkol jagung tertinggi (22,80 mm). Sedangkan, 

perlakuan tanpa pemberian spora cendawan dengan 1 benih per lubang 

tanam memiliki diameter tongkol jagung terendah (16,85 mm), tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

 
Tabel 9. Diameter tongkol jagung (mm) pada perlakuan kepadatan spora 

cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 

1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per lubang 
(b2) 

Kontrol (k0) 16,85 20,19 18,52 

Kepadatan 1x105 (k1) 19,61 19,49 19,55 

Kepadatan 1x106 (k2) 22,68 22,80 22,74 

Kepadatan 1x107 (k3) 18,83 19,80 19,31 

Rata-rata 19,49 20,57 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

7. Jumlah Baris Biji per Tongkol 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 22.b) menunjukkan 

bahwa bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana, 

dan perlakuan jumlah benih per lubang tanam, serta interaksi kedua faktor 

perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

jumlah baris biji per tongkol. 

Pada Tabel 10 menunjukkan pada perlakuan kepadatan spora       

1 x 106 per mL dengan perlakuan 1 jumlah benih per lubang tanam 

memiliki jumlah baris biji per tongkol tertinggi (12,13 baris). Sedangkan, 

perlakuan tanpa pemberian spora cendawan dengan perlakuan 1 benih 

per lubang tanam memiliki jumlah baris biji per tongkol terendah         

(10,57 baris), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 10. Jumlah baris biji per tongkol pada perlakuan kepadatan spora 
cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 

1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 10,57 11,33 10,95 

Kepadatan 1x105 (k1) 11,87 11,07 11,47 

Kepadatan 1x106 (k2) 12,13 11,50 11,82 

Kepadatan 1x107 (k3) 11,67 11,17 11,42 

Rata-rata 11,56 11,27 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

8. Jumlah Biji per Baris 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 23.b) menunjukkan 

bahwa bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana, 

dan perlakuan jumlah benih per lubang tanam, serta interaksi kedua faktor 

perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

jumlah biji per baris. 

Pada Tabel 11 menunjukkan pada perlakuan kepadatan spora        

1 x 106 per mL dengan perlakuan 2 jumlah benih per lubang tanam 

memiliki jumlah biji per baris tertinggi (31,24 biji). Sedangkan, perlakuan 

kepadatan spora 1 x 106 per mL dengan perlakuan 1 benih per lubang 

tanam memiliki jumlah biji per baris terendah (24,33 biji), tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 11. Jumlah biji per baris pada perlakuan kepadatan spora 
cendawan jumlah benih per lubang tanam  

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 

1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 26,16 27,86 27,01 

Kepadatan 1x105 (k1) 26,80 24,59 25,69 

Kepadatan 1x106 (k2) 24,33 31,24 27,79 

Kepadatan 1x107 (k3) 29,76 29,60 29,68 

Rata-rata 26,76 28,32 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

9. Jumlah Biji per Tongkol 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 24.b) menunjukkan 

bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana, dan 

perlakuan jumlah benih per lubang tanam, serta interaksi kedua faktor 

perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

jumlah biji per tongkol. 

Pada Tabel 12 menunjukkan pada perlakuan kepadatan spora       

1 x 106 per mL dengan perlakuan 2 jumlah benih per lubang tanam 

memiliki jumlah biji per tongkol tertinggi (356,10 biji). Sedangkan, 

perlakuan kepadatan spora 1 x 105 per mL dengan perlakuan 2 benih per 

lubang tanam memiliki jumlah biji per tongkol terendah (273,07 biji), tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 12. Jumlah biji per tongkol pada perlakuan kepadatan spora 
cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 1 benih per 

lubang (b1) 
2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 277,23 322,87 300,05 

Kepadatan 1x105 (k1) 316,20 273,07 294,63 

Kepadatan 1x106 (k2) 298,40 356,10 327,25 

Kepadatan 1x107 (k3) 352,00 330,37 341,18 

Rata-rata 310,96 320,60 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

10. Bobot Kering 100 Biji 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 25.b) menunjukkan 

bahwa baik perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana, dan 

perlakuan jumlah benih per lubang tanam, serta interaksi kedua faktor 

perlakuan ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

bobot kering 100 biji. 

Pada Tabel 13 menunjukkan pada perlakuan tanpa pemberian 

spora dengan perlakuan 2 jumlah benih per lubang tanam memiliki bobot 

kering 100 biji tertinggi (29,49 g). Sedangkan, perlakuan kepadatan spora 

1 x 107 per mL dengan perlakuan 1 benih per lubang tanam memiliki 

jumlah bobot kering 100 biji terendah (23,48 g), tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 13. Bobot kering 100 biji (g) pada perlakuan kepadatan spora 
cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 1 benih per 

lubang (b1) 
2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 24,41 29,49 26,95 

Kepadatan 1x105 (k1) 26,34 28,22 27,28 

Kepadatan 1x106 (k2) 27,58 27,03 27,30 

Kepadatan 1x107 (k3) 23,48 27,33 25,40 

Rata-rata 25,45 28,01 
 

Keterangan: Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf pada baris dan kolom  
berarti tidak berbeda nyata. 

 

11. Indeks Panen 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 26.b) menunjukkan 

bahwa perlakuan interaksi kepadatan spora cendawan dengan jumlah 

benih per lubang, menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap indeks 

panen. Sedangkan perlakuan jumlah benih per lubang tanam dan 

kepadatan spora cendawan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 14) menunjukkan 

bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 107 per mL dengan 

perlakuan 1 benih per lubang tanam memiliki indeks panen tertinggi 

(0,2736) dan berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora 

cendawan 1 x 105 dan 1 x 106 per mL, namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pemberian spora cendawan. Sedangkan, perlakuan 

kepadatan spora cendawan 1 x 105 dan 1 x 106 per mL menunjukkan tidak 

berbeda nyata. Perlakuan tanpa pemberian spora memiliki indeks panen 

tertinggi (0,2524) dan berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora 

cendawan 1 x 105 dan 1 x 106 per mL. 



39 
 

Perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 106 per mL dengan 

perlakuan 2 benih per lubang tanam memiliki indeks panen tertinggi 

(0,2607), dan berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora 

cendawan 1 x 107 per mL, serta tidak berbeda nyata denga tanpa 

pemberian spora dan perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 105 per 

mL. 

 
Tabel 14. Indeks panen pada perlakuan kepadatan spora cendawan 

dengan jumlah benih per lubang tanam  

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 

Np 
BNT 

0,05 
1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 0,2524 a
x 0,2486 a

x 0,2505 0,0384 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,2115 b
x 0,2397 a

x 0,2256 
 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,1845 b
x 0,2607 a

x 0,2226 
 

Kepadatan 1x107 (k3) 0,2736 a
x 0,1845 b

x 0,2291 
 

Rata-rata 0,2305 0,2334 
  

Np BNT 0,05 0,3163 
   

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b) dan kolom (x,y) berarti berbeda nyata pada uji BNT 0,05 

 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 14) menunjukkan 

bahwa pada perlakuan tanpa pemberian spora cendawan dengan 1 benih 

per lubang tanam memiliki indeks panen tertinggi (0,2524), namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 2 benih per lubang (b2k0). Sedangkan, 

perlakuan kepadatan spora 1 x 105 per mL dengan perlakuan 2 benih per 

lubang tanam memiliki indeks panen tertinggi (0,2397) dan berbeda nyata 

dengan perlakuan 1 benih per lubang (b1k1). Perlakuan kepadatan spora 

1 x 106 per mL dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam menunjukkan 
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indeks panen tertinggi (0,2607) dan berbeda nyata dengan perlakuan 1 

benih per lubang (b1k2). Perlakuan kepadatan spora 1 x 107 per mL 

dengan perlakuan 1 benih per lubang tanam menunjukkan indeks panen 

tertinggi (0,2736), dan berbeda nyata dengan perlakuan 2 benih per 

lubang (b2k3). 

 

12. Bobot Biji per Petak 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 29.b) menunjukkan 

bahwa perlakuan interaksi kepadatan spora cendawan dengan jumlah 

benih per lubang, menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot biji 

per petak. Sedangkan perlakuan jumlah benih per lubang tanam dan 

kepadatan spora cendawan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 15) menunjukkan 

bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 107 per mL dengan 

perlakuan 1 benih per lubang tanam memiliki bobot biji per petak tertinggi         

(2024,58 g), berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pemberian spora 

cendawan dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan spora    

1 x 105  dan 1 x 106 per mL. 

Sedangkan, perlakuan kepadatan spora 1 x 10
6
 per mL

 
dengan 

perlakuan 2 benih per lubang tanam memiliki nilai bobot biji per petak 

tertinggi (2340,85 g) dan berbeda nyata dengan perlakuan kepadatan 

spora cendawan 1 x 107 per mL serta tidak berbeda nyata dengan 
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perlakuan tanpa pemberian spora cendawan dan kepadatan spora 1 x 105 

per mL. 

 
Tabel 15. Bobot biji per petak (g) pada perlakuan kepadatan spora 

cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam 

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 

Np 
BNT 

0,05 
1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 1690,29a
x 2331,35 a

x 2010,82 257,31 

Kepadatan 1x105 (k1) 1965,93b
x 2124,03 a

x 2044,98 
 

Kepadatan 1x106 (k2) 1893,82ab
x 2340,85 a

x 2117,33 
 

Kepadatan 1x107 (k3) 2024,58b
x 1460,80 b

x 1742,69 
 

Rata-rata 1893,65 2064,26 
  

Np BNT 0,05 2075,46 
   

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b,c) dan kolom (x,y) berarti berbeda nyata pada uji BNT 0,05 

 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 15) menunjukkan 

bahwa pada perlakuan tanpa pemberian spora cendawan dengan 2 benih 

per lubang tanam memiliki bobot biji per petak tertinggi (2331,35 g), 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1 benih per lubang. 

Sedangkan, perlakuan kepadatan spora 1 x 105 per mL dengan perlakuan 

2 benih per lubang tanam memiliki bobot biji per petak tertinggi       

(2124,03 g) dan berbeda nyata dengan perlakuan 1 benih per lubang. 

Perlakuan kepadatan spora 1 x 106 per mL dengan perlakuan 2 benih per 

lubang tanam menunjukkan bobot biji per petak tertinggi (2340,85 g) dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1 benih per lubang. Perlakuan 

kepadatan spora 1 x 107 per mL dengan perlakuan 1 benih per lubang 

tanam menunjukkan bobot biji per petak tertinggi (2024,58 g), namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam. 
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13. Bobot Biji per Hektar 

Berdasarkan Tabel Sidik Ragam (Lampiran 31.b) menunjukkan 

bahwa perlakuan interaksi kepadatan spora cendawan dengan jumlah 

benih per lubang, menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot biji 

per hektar. Sedangkan perlakuan jumlah benih per lubang tanam dan 

kepadatan spora cendawan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 16) menunjukkan 

bahwa perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 106 per mL dengan 

perlakuan 2 benih per lubang tanam tanam memiliki bobot biji per hektar 

tertinggi (1,075 ton). Sedangkan, perlakuan kepadatan spora 1 x 107 per 

mL dengan perlakuan 1 benih per lubang tanam memiliki nilai bobot biji 

per hektar tertinggi (0,93 ton) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

tanpa pemberian spora cendawan, kepadatan spora 1 x 105 dan 1 x 106 

per mL. Perlakuan tanpa pemberian spora, 1 x 105 , 1 x 106 , dan 1 x 107 

per mL menunjukkan berbeda nyata antara 1 benih per lubang tanam 

dengan perlakuan 2 benih per lubang tanam. 
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Tabel 16. Bobot biji per hektar (ton) pada perlakuan kepadatan spora 
cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam  

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana (k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
Rata-
rata 

Np 
BNT 

0,05 
1 benih per 
lubang (b1) 

2 benih per 
lubang (b2) 

Kontrol (k0) 0,78 
a

x 1,07 b
x 0,92 0,99 

Kepadatan 1x105 (k1) 0,90 
a

x 0,98 
b

x 0,94 
 

Kepadatan 1x106 (k2) 0,87 
a

x 1,08 b
x 0,97 

 
Kepadatan 1x107 (k3) 0,93 

b
x 0,67 

a
x 0,80 

 
Rata-rata 0,87 0,95 

  
Np BNT 0,05 0,12 

   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b,c) dan kolom (x,y) berarti berbeda nyata pada uji BNT 0,05 

 

 

17. Persentase Perkecambahan Benih 

Berdasarkan Tabel 17 menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan 

spora cendawan 1 x 106 per mL memiliki tingkat persentase 

perkecambahan benih tertinggi (64,83 %) dan berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pemberian spora, perlakuan 1 x 105 dan 1 x 107 spora     

per mL. Perlakuan tanpa pemberian spora berbeda nyata dengan 

perlakuan 1 x 106 dan 1 x 107 spora per mL. Sedangkan perlakuan 1 x 105 

spora per mL tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1 x 107 spora per mL 

Benih hasil produksi jagung hibrida dikecambahkan selama 6 hari, dan 

mulai melakukan perkecambahan pada hari ke 2. 
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Tabel 17. Persentase perkecambahan benih (%) pada perlakuan 
kepadatan spora cendawan dengan jumlah benih per lubang 
tanam  

Kepadatan Spora 
Cendawan Endofit 

Beauveria bassiana 
(k) 

Jumlah benih per lubang (b) 
 Np 

BNT 

0,05 
1 benih /lubang 

(b1) 
2 benih /lubang 

(b2) 

Rata-rata 

Kontrol (k0) 51,67 43,67 47,67a 7,12 

Kepadatan 1x105 (k1) 40,33 58,00 49,17ab  
Kepadatan 1x106 (k2) 58,33 71,33 64,83c  
Kepadatan 1x107 (k3) 50,67 60,00 55,33b  
Rata-rata 50,25x 58,25x   
Np BNT 0,05 8,783 

   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris 

(a,b,c) dan kolom (x,y) berarti berbeda nyata pada uji BNT 0,05 
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B. Pembahasan 

1. Kepadatan spora cendawan Beauveria bassiana 

Hasil analisis sidik ragam perlakuan kepadatan spora cendawan 

menunjukkan hasil berpengaruh nyata terhadap parameter laju tumbuh 

tanaman periode I (4–5 MST) (Tabel Lampiran 2.b), laju asimilasi bersih 

periode I (4-5 MST) (Tabel Lampiran 9.b), panjang tongkol jagung (Tabel 

Lampiran 20.b) dan persentase perkecambahan benih (Tabel Lampiran 

32.b).  

Perlakuan kepadatan spora cendawan B. bassiana 1 x 107 per mL 

menghasilkan laju tumbuh tanaman tertinggi (0,052 gm-2minggu-1)       

(Tabel 3) dan menghasilkan laju asimilasi bersih tertinggi                  

(0,0081 gcm-2minggu-1) (Tabel 5) dibandingkan perlakuan lainnya, 

terendah pada perlakuan tanpa pemberian spora cendawan. Tingginya 

laju tumbuh tanaman dan laju asimilasi bersih pada periode I diduga 

karena adanya spora cendawan B. bassiana yang mengasilkan toksin dan 

senyawa metabolit sekunder yang berfungsi dalam pertumbuhan 

tanaman.  

Penelitian Singh et al. (2015), menjelaskan spora cendawan 

menghasilkan toksin sebagai proses metabolit sekunder berupa bassianin, 

bassiacridin, beauvericin, bassianolide, baeuverolides, tenellin dan 

oosporein. Penelitian Daud (2007), menjelaskan perendaman benih 

dengan larutan B. bassiana memperlihatkan cendawan ini dapat masuk ke 

dalam jaringan tanaman, akar, batang dan daun. B. bassiana berada di 
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dalam jaringan  tanaman, dibuktikan oleh toksisitas daun dan batangnya 

terhadap larva. Keberadaan B. bassiana dalam jaringan tanaman tidak  

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung.  

Perendaman benih dengan cendawan endofit mampu 

meningkatkan persentase perkecambahan. Menurut Dearnaley & Brocque 

(2006), kolonisasi cendawan endofit memiliki peran penting pada saat 

perkecambahan. Benih pada saat berkecambah hanya memiliki sedikit 

kandungan nutrisi esensial. Hifa cendawan endofit mengolonisasi jaringan 

tanaman dan membentuk struktur yang disebut pelotons yang digunakan 

cendawan endofit untuk melakukan pertukaran nutrisi, sedangkan benih 

mendapatkan suplai gula dan substansi anorganik (nitrogen dan fosfor) 

yang berguna bagi pertumbuhan tanaman muda tersebut.  

Menurut Daud (2003), cendawan masuk ke dalam benih pada saat 

perendaman, pada saat benih merekah konidia menempel dan masuk 

pada jaringan biji. Cendawan berkembang mengikuti pertumbuhan dan 

berada pada jaringan parenkim pada ruang antar sel. Hifa tumbuh dan 

menyebar dalam semua jaringan tumbuhan. Cendawan hidup dalam 

jaringan dan berkembang karena nutrisi dalam bentuk pati dan karbohidrat 

berasal dari dalam biji. Bacon & Hinton (2002) beberapa cendawan endofit 

memproduksi fitohormon seperti auksin dan sitokinin.  

Salah satu auksin aktif secara fisiologi adalah Asam Indol Asetat 

(IAA) yang merupakan produk umum dari metabolisme L-triptofan oleh 

mikrob. Sitokinin memiliki peran kunci dalam regulasi pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman. Sitokinin meningkatkan perkecambahan biji, 

pembentukan tunas, pelepasan tunas dari dominasi apikal, stimulasi 

perluasan daun dan perkembangan reproduksi, serta penghambatan dari 

penuaan (Khastini, 2016). 

Tingginya nilai laju tumbuh tanaman jagung diduga karena 

intersepsi cahaya oleh daun masih tinggi, jumlah daun dan daun yang 

terbentuk lebar menyebabkan laju fotosintesis meningkat. Pada tahap ini, 

daun jagung yang tumbuh belum saling menaungi, kemampuan menyerap 

unsur hara yang tinggi, sehingga laju asimilasi bersih akan meningkat 

selama daun yang terbentuk tidak saling menaungi. Menurut             

Paulus (2011), jika pertumbuhan daun sangat lebar, maka dedaunan yang 

berada dibawahnya tidak menerima radiasi dalam jumlah yang cukup 

untuk melakukan proses fotosintesis yang pada akhirnya akan lebih 

banyak kehilangan CO2. Menurut Gardner et al. (1991) dalam Kiswanto et 

al. (2011), hasil fotosintesis adalah asimilat yang akhirnya terakumulasi 

menjadi berat kering tanaman. Berat kering ini bagian dari efisiensi 

penyerapan dan pemanfaatan radiasi matahari yang tersedia selama 

musim penanaman. Berat kering yang meningkat menunjukkan 

peningkatan efisiensi penyerapan dan pemanfaatan radiasi matahari oleh 

tajuk, sehingga asimilat yang dihasilkan akan meningkat. Disamping itu 

dikarenakan karena tingginya suspensi B. bassiana yang diberikan 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan jagung pada periode ini. 
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Hasil sidik ragam perlakuan kepadatan spora cendawan 

B.bassiana 1 x 107 per mL (k3) menunjukkan panjang tongkol tertinggi 

(15,58 cm) (Tabel Lampiran 19.b). Tingginya ukuran panjang tongkol 

jagung pada perlakuan ini diduga karena keterlibatan cendawan pada 

awal pertumbuhan jagung (vegetatif) sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan jagung selanjutnya hingga fase generatif. Keberadaan 

cendawan ini memberikan efek terhadap panjang tongkol jagung, 

B.bassiana menginfekasi tanaman jagung. 

Infeksi oleh cendawan endofit yang sesuai akan berdampak positif 

terhadap tanaman berupa peningkatan ketahanan terhadap patogen, 

beracun terhadap pemangsa, dan meningkatkan efisiensi fotosintesis. 

Pertumbuhan benih jagung yang baik akan mempengaruhi kualitas 

tanaman hingga menghasilkan tongkol dengan biji yang baik pula      

(Arnold & Lutzoni, 2007). 

Perlakuan kepadatan spora cendawan 1 x 106 per mL (k2) memiliki 

tingkat persentase perkecambahan tertinggi (64,83 %) dan berbeda nyata 

dengan perlakuan tanpa pemberian spora, perlakuan 1 x 105 dan 1 x 107 

per mL. Benih hasil produksi jagung hibrida dikecambahkan selama 6 hari, 

dan mulai melakukan perkecambahan pada hari ke 2. Menurut Willan 

(1985), uji perkecambahan dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan benih berkecambah maksimum pada kondisi optimum. Data 

pengamatan menunjukkan perkecambahan berangsur-angsur bertambah 

hingga 6 HST, bahkan persentease perkecambahan mencapai hingga 
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70% pada hari ke 6. Menurut Sadjad (1993), benih yang mempunyai nilai 

kecepatan tumbuh lebih besar dari 30% menunjukan tanaman tersebut 

memiliki vigor yang kuat dan dibawah 30% menunjukkan vigor yang 

kurang kuat serta lemah. Selain itu, data memperlihatkan bahwa dari 

semua perlakuan yang menunjukkan jumlah persentase perkecambahan 

tertinggi pada setiap pengamatan adalah perlakuan 1 x 106 per mL.  

 

2. Interaksi Antara kepadatan spora cendawan Beauveria bassiana 
dengan jumlah benih per lubang tanam 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan 

jumlah benih per lubang dengan perlakuan kepadatan spora cendawan   

B. bassiana berpengaruh nyata terhadap parameter indeks panen (Tabel 

Lampiran 26.b), bobot biji per petak (Tabel Lampiran 28.b), dan bobot biji 

per hektar (Tabel Lampiran 30.b). 

Hasil penelitian perlakuan antara 1 benih per lubang dengan 

kepadatan spora cendawan B. bassiana 1 x 103 per mL (b1k3) 

menghasilkan indeks panen tertinggi (0,2736). Hal ini terjadi disebabkan 

karena bobot biji per petak yang tinggi pada perlakuan ini, sehingga 

indeks panen menjadi lebih tinggi. Selain itu, adanya penggunaan jumlah 

biji per tanaman yang lebih sedikit per lubang, populasi yang sedikit dapat 

mengurangi adanya kompetisi dengan sesamanya. Sehingga penggunaan 

jumlah benih/ tanaman per lubang sangat perlu diperhatikan untuk 

menentukan hasil produksi. Kerapatan tanaman sangat mempengaruhi 

hasil atau produksi tanaman. Hal ini terkait dalam penggunaan unsur hara, 
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air, cahaya dan ruang. Penggunaan jumlah benih per lubang yang tepat 

akan memberikan hasil yang baik serta efisien dalam penggunaan lahan. 

Menurut Susilowati (2011), peningkatan kerapatan tanaman per 

satuan luas sampai batas tertentu dapat meningkatkajn hasil biji, akan 

tetapi dalam penambahan jumlah benih akan menurunkan hasil karena 

terjadi kompetisi hara, air dan cahaya. Sebagaimana menurut             

Herawati et al. (2016), populasi tanaman yang sedikit dapat mengurangi 

terlindungnya daun yang berada di bagian bawah sehingga 

memungkinkan pembentukan karbohidrat dan assimilat yang banyak 

untuk dtranslokasikan ke tongkol dan biji. 

Penggunaan spora cendawan dengan kepadatam 1 x 107 per mL 

dan perlakuan 1 benih per lubang mampu meningkatkan indeks panen 

jagung. Penggunaan B. bassiana dengan kepadatan tinggi mampu 

menghalau adanya serangan hama. Fatahuddin et al. (2003), B. bassiana 

yang berada dalam jaringan tanaman jagung, menghasilkan toksin yang 

umumnya Beauverisin, sehingga kurangnya hama dan tingginya indeks 

panen di duga hama yang memakan senyawa toksin yang berada dalam 

jaringan tanaman jagung. B. bassiana merupakan cendawan yang dapat 

menyebabkan penyakit pada serangga dengan cara menginfeksi. Menurut 

Daud (2007), cendawan ini dapat masuk ke dalam jaringan tanaman, 

akar, batang dan daun. B. bassiana berada di dalam jaringan tanaman, 

dan menyebabkan toksisitas pada hama yang menyerang. 
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Hasil penelitian interaksi antara 2 jumlah benih per lubang dengan 

kepadatan spora cendawan B. bassiana 1 x 106 per mL (b2k2) 

menghasilkan bobot biji per petak tertinggi (2340,85 g) dan bobot biji per 

hektar (1,075 ton). Tingginya bobot biji per petak dan per hektar didukung 

tingginya hasil benih jagung jumlah biji per baris dan jumlah biji per 

tongkol. Tingginya jumlah biji yang di hasilkan diduga karena adanya 

mikroba endofit yang berperan sebagai agens hayati dengan 

mengintroduksi ketahanan tanaman dan beberapa diantaranya 

memproduksi hormon perangsang tumbuh tanaman dan efektif menekan 

perkembangan hama.  

Gardner et al. (1991) dalam Pithaloka (2015), menyatakan bahwa 

kerapatan tanaman merupakan faktor yang mempengaruhi  pertumbuhan 

tanaman. Hal ini terkait dengan penyerapan energi matahari oleh 

permukaan daun yang sangat menentukan pertumbuhan tanaman. Jika 

kondisi tanaman terlalu rapat maka dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, sehingga berdampak pada perkembangan 

vegetatif akibatnya laju fotosintesis, perkembangan daun, dan hasil panen 

menurun. Dalam hal ini 1 benih dan 2 benih per lubang tanam tidak 

berbeda nyata. Hal ini sejalan dengan Brown (1988) dalam Jasman 

(2016), yang mengemukakan bahwa jumlah 1 benih dan 2 benih secara 

statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan 

pada perlakuan 3 benih terjadi kompetisi antar tanaman, terutama faktor 
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cahaya. Tanaman berkompetisi satu sama lainnya apabila tanaman 

tersebut dalam jumlah yang banyak. 

Perlakuan 1 benih per lubang dengan kepadatan 1 x 107 per mL 

berbeda nyata dengan tanpa pemberian spora, hal ini diduga terjadi 

karena benih yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) menyebabkan benih 

tersebut tidak memiliki toksisitas untuk hama yang menyerang. Perlakuan 

tanpa pemberian spora cendawan menunjukkan bahwa tidak adanya 

konidia yang melekat dan masuk ke dalam benih sebagai pertahanan 

untuk benih itu sendiri sehingga menyebabkan hasil bobot biji per petak 

menjadi sangat rendah. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan spora  

cendawan dengan jumlah benih per lubang tanam menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter laju tumbuh tanaman (LTT), laju 

asimilasi bersih (LAB), panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah biji per 

baris, jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per tongkol, umur berbunga 

betina, umur berbunga jantan, dan parameter bobot 100 biji. Tidak 

berpengaruh nyata diduga karena adanya faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, salah satu faktor tersebut 

adalah keadaan lingkungan yang kurang optimal berupa curah hujan yang 

cukup tinggi pada fase generatif. Curah hujan pada lokasi penelitian 

(Kecamatan Marioriawa) pada bulan mei sangat tinggi dibandingkan bulan 

lainnya (Tabel Lampiran 33), dan bulan tersebut merupakan bulan fase 

generatif  tanaman jagung. Menurut Gardner et al. (1991) bahwa tinggi 



53 
 

rendahnya pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh sifat genetis 

tanaman seperti daya hasil, usia tanaman, ketahanan terhadap penyakit, 

dan faktor lingkungan seperti iklim, tanah, serta faktor biotik. 

Keaktifan cendawan B. bassiana diperngaruhi oleh faktor 

lingkungan. Faktor lingkungan terutama kelembaban dan temperatur serta 

sedikit banyaknya cahaya sangat penting perannya dalam proses infeksi. 

Intensitas sinar ultraviolet merupakan faktor abiotik yang dapat 

menghambat aktivitas konidia di lapang karena dapat mempersingkat 

persistensinya (Soetopo & Indrayani, 2007), sehingga keaktifan cendawan 

dalam pertumbuhan tanaman diduga adanya faktor lingkungan yang dapat 

menghambat.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kepadatan spora cendawan B. bassiana  1 x 107 per mL 

menghasilkan laju tumbuh tanaman tertinggi (0,052 gm-2minggu-1) 

periode I (4-5 MST), laju asimilasi bersih tertinggi (0,0081               

gcm-2minggu-1) pada periode I (4-5 MST), tongkol jagung yang lebih 

panjang (15,58 cm), dan perlakuan kepadatan spora 1 x 106 per mL 

menghasilkan perkecambahan benih tertinggi (64,83 %). 

2. Jumlah benih per lubang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter laju tumbuh tanaman (LTT), laju asimilasi bersih (LAB), 

bobot 100 biji, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah biji per baris, 

jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per tongkol, umur berbunga 

betina, umur berbunga jantan, indeks panen, bobot biji per petak dan 

bobot biji per hektar. 

3. Interaksi antara jumlah 2 benih per lubang dengan kepadatan spora 

cendawan B. bassiana 1 x 106 per mL menghasilkan indeks panen 

tertinggi (0,27), bobot biji per petak tertinggi (2340,85 g), dan bobot biji 

per hektar tertinggi (1,075 ton). 

B. Saran 

Untuk penelitian penggunaan cendawan endofit Beauveria 

bassiana sebaiknya mutu benih perlu dilakukan perlakuan pupuk baik 

organik maupun anorganik. 
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Tabel Lampiran 1.a. Deskripsi Tetua Benih Galur N153 

Galur N153 

Asal N153 diekstrak dari RILs (Recombinant 
inbreed lines) populasi genotype Syngenta 
dengan bulk selfing plant to plant, 

Umur 50% keluar rambut ± 55 hari setelah tanam  
Masak fisiologis ± 95 hari setalah tanam  

Tinggi tanaman ± 165 cm 

Keseragaman Tanaman Seragam 

Batang Kokoh 

Warna Batang Hijau tua 

Kerebahan Tahan 

Warna daun Hijau tua 

Bentuk malai Tegak dan kompak 

Warna malai (anther) Krem 

Warna sekam (glume) Hijau 

Warna rambut Krem 

Perakaran Kuat 

Bentuk tongkol Silindris 

Kedudukan tongkol ± 75 cm 

Kelobot Menutup rapat 

Baris biji Lurus dan rapat 

Jumlah baris/tongkol ± 12 baris 

Warna biji Kuning 

Tipe biji Mutiara 

Bobot 1000 biji ± 414 g 

Rata-rata hasil 11,3 t/ha pipilan kering 

Potensi hasil 13,1 t/ha pipilan kering 

Rata-rata hasil 2,0 ton/ha pipilan kering 

Potensi hasil 2,5 ton/ha pipilan kering 

Ketahanan Rentan penyakit bulai, tahan 
Helmintosporium dan karat daun 

Sumber: Balai Penelitian Serelia Maros, 2010 
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Tabel Lampiran 2.b. Deskripsi Tetua Benih Galur Mr15 

Galur Mr15 

Asal Mr15 dikembangkan dari populasi Suwan 3 
selfing plant to plant (SW3(RRS)C3-3) 
dengan metode reciprocal recurrent 
selection 

Golongan Galur murni (inbred line) 

Umur 50% keluar rambut ± 55 hari setelah tanam  
Masak fisiologis ± 93 hari setalah tanam  

Tinggi tanaman ± 150 cm 

Keseragaman Tanaman Seragam 

Batang Kokoh 

Warna Batang Hijau tua 

Kerebahan Tahan 

Warna daun Hijau tua 

Bentuk malai Semi kompak 

Warna malai (anther) Krem 

Warna sekam (glume) Hijau 

Warna rambut Krem 

Perakaran Kuat 

Bentuk tongkol Silindris 

Kedudukan tongkol ± 75 cm 

Kelobot Menutup dengan rapat 

Baris biji Lurus dan rapat 

Jumlah baris/tongkol ± 12 baris 

Warna biji Kuning 

Tipe biji Mutiara 

Rata-rata hasil 1,5 t/ha pipilan kering 

Potensi hasil 2,5 t/ha pipilan kering 

Ketahanan Rentan terhadap penyakit bulai, tahan 
Helmintosporium dan karat daun 

Sumber: Balai Penelitian Serelia Maros, 2010 
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Keterangan:   = Petak Produksi 

   = Petak Destruksi 

Gambar Lampiran 1. Petak Produksi dan Petak Destruksi di Lapangan 
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Gambar Lampiran 2. Layout Populasi Tanaman Jagung di Petak 

Percobaan 
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Gambar Lampiran 3. Layout di lapangan 

 
Keterangan:  k0 = Tanpa aplikasi cendawan (Kontrol)  b1 = 1 benih jagung per lubang 

k1 = kepadatan spora cendawan 105  b2 = 2 benih jagung per lubang 
k2 = kepadatan spora cendawan 106 

k3 = kepadatan spora cendawan 107 
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Gambar Lampiran 4. Kondisi lahan: (a) umur jagung 21 HST; (b) umur 
jagung 28 HST; (c) umur jagung 35 HST; (d) umur 
jagung 42 HST; (e) umur jagung 56 HST; (f) umur 
jagung 68 HST; (g) umur jagung 73 HST; (h) umur 
jagung 95 HST; (i) umur jagung 105 HST; 
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Tabel Lampiran 2.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode I           
(4-5 MST) 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 0,01 0,04 0,03 0,08 0,03 

 
k1 0,03 0,06 0,04 0,13 0,04 

 
k2 0,02 0,04 0,03 0,08 0,03 

 
k3 0,06 0,05 0,03 0,13 0,04 

Sub Total 0,12 0,18 0,13 0,43 0,14 

b2 k0 0,03 0,03 0,02 0,08 0,03 

 
k1 0,02 0,06 0,02 0,10 0,03 

 
k2 0,04 0,05 0,05 0,14 0,05 

 
k3 0,04 0,08 0,06 0,18 0,06 

Sub Total 0,12 0,21 0,15 0,49 0,16 

Total 0,24 0,40 0,28 0,92 0,04 

 
Tabel Lampiran 2.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode I (4-5 MST) 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00168 0,00084 46,99 * 19,00 99,00 

Jumlah benih/lubang (b) 1 0,00019 0,00019 10,60 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00004 0,00002 
    Kepadatan spora (k) 3 0,00200 0,00067 4,94 * 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,00081 0,00027 2,00 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,00162 0,00014 
    Total 23 0,00634           

Ket. *  = nyata; ** = sangat nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 11,05%; KK k = 30,37% 
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Tabel Lampiran 3.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode I           

(4-5 MST) yang telah ditransformasi ke  
Jumlah 

benih/lubang 
(b) 

Kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata 

I II III 

b1 k0 0,11 0,20 0,18 0,49 0,16 

 
k1 0,17 0,24 0,21 0,61 0,20 

 
k2 0,13 0,19 0,16 0,48 0,16 

 
k3 0,24 0,23 0,16 0,63 0,21 

Sub Total 0,65 0,85 0,71 2,21 0,74 

b2 k0 0,16 0,18 0,14 0,48 0,16 

 
k1 0,14 0,24 0,16 0,53 0,18 

 
k2 0,20 0,21 0,22 0,64 0,21 

 
k3 0,20 0,29 0,24 0,73 0,24 

Sub Total 0,70 0,91 0,77 2,38 0,79 

Total 1,35 1,77 1,47 4,59 0,19 

 
Tabel Lampiran 3.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode I (4-5 MST) 

yang telah ditransformasi ke   

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 1287,33 ** 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 0,00 0,00 259,89 ** 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00 0,00 
    Kepadatan spora (k) 3 0,01 0,00 4,67 * 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,01 0,00 2,07 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,01 0,00 
    Total 23 0,04           

Ket. *  = nyata; ** = sangat nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 1,11%; KK k = 15,64% 
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Tabel Lampiran 4.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode II (5-6 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 0,02 0,17 0,03 0,23 0,08 

 
k1 0,10 0,21 0,04 0,35 0,12 

 
k2 0,04 0,16 0,04 0,24 0,08 

 
k3 0,08 0,20 0,20 0,48 0,16 

Sub Total 0,24 0,74 0,31 1,29 0,43 

b2 k0 0,01 0,18 0,06 0,24 0,08 

 
k1 0,07 0,05 0,16 0,28 0,09 

 
k2 0,06 0,18 0,06 0,30 0,10 

 
k3 0,17 0,18 0,06 0,41 0,14 

Sub Total 0,31 0,58 0,35 1,24 0,41 

Total 0,55 1,32 0,65 2,53 0,11 

 
Tabel Lampiran 4.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode II (5-6 

MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,04 0,02 11,67 tn 19,00 99,00 

Jumlah benih/lubang (b) 1 0,00 0,00 0,08 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00 0,00 
    

Kepadatan spora (k) 3 0,02 0,01 1,69 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,00 0,00 0,20 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,04 0,00 
    

Total 23 0,11 
     

Ket. *  = nyata; ** = sangat nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 41,22%; KK k = 54,38% 
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Tabel Lampiran 5.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode II (5-6 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang 

kepadatan 
spora 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 1,79 1,24 1,73 4,76 1,59 

 
k1 1,42 1,17 1,67 4,25 1,42 

 
k2 1,67 1,25 1,69 4,62 1,54 

 
k3 1,48 1,18 1,19 3,85 1,28 

Sub Total 6,36 4,84 6,28 17,48 5,83 

b2 k0 2,01 1,23 1,57 4,81 1,60 

 
k1 1,51 1,63 1,26 4,40 1,47 

 
k2 1,57 1,23 1,55 4,34 1,45 

 
k3 1,25 1,22 1,56 4,02 1,34 

Sub Total 6,34 5,30 5,93 17,57 5,86 

Total 12,69 10,14 12,21 35,05 1,46 

 
 
Tabel Lampiran 5.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode II (5-6 

MST) yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,46 0,23 11,21 tn 19,00 99,00 
Jumlah 
benih/lubang (b) 1 0,00 0,00 0,01 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,04 0,02 
    Kepadatan spora 

(k) 3 0,25 0,08 1,96 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,02 0,01 0,17 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,51 0,04 
    Total 23 1,28731           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 9,81%; KK k = 14,15% 
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Tabel Lampiran 6.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode III (6-7 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,05 0,01 0,00 0,06 0,02 

 
k1 0,10 0,02 0,11 0,22 0,07 

 
k2 0,01 0,11 0,13 0,25 0,08 

 
k3 0,07 0,08 0,03 0,18 0,06 

Sub Total 0,22 0,23 0,27 0,71 0,24 

b2 k0 0,13 0,03 0,19 0,35 0,12 

 
k1 0,10 0,07 0,00 0,17 0,06 

 
k2 0,08 0,01 0,13 0,22 0,07 

 
k3 0,02 0,04 0,08 0,15 0,05 

Sub Total 0,33 0,15 0,41 0,89 0,30 

Total 0,55 0,37 0,67 1,60 0,07 

 
Tabel Lampiran 6.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode III (6-7 

MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00567 0,00283 1,65005 tn 19,00 99,00 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

1 0,00123 0,00123 0,71678 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00343 0,00172 
    

Kepadatan spora 
(k) 

3 0,00146 0,00049 0,16743 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,01351 0,00450 1,55318 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,03479 0,00290 
    

Total 23 0,06009 
     

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 62,12%; KK k = 80,72% 
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Tabel Lampiran 7.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode III (6-7 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang 

kepadatan 
spora 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 0,68 0,58 0,50 1,75 0,58 

 
k1 0,75 0,60 0,76 2,10 0,70 

 
k2 0,52 0,76 0,77 2,06 0,69 

 
k3 0,72 0,73 0,63 2,09 0,70 

Sub Total 2,67 2,67 2,66 8,00 2,67 

b2 k0 0,78 0,63 0,81 2,22 0,74 

 
k1 0,75 0,71 0,51 1,97 0,66 

 
k2 0,73 0,58 0,77 2,08 0,69 

 
k3 0,63 0,68 0,73 2,04 0,68 

Sub Total 2,88 2,60 2,83 8,31 2,77 

Total 5,55 5,27 5,49 16,31 0,68 

 
Tabel Lampiran 7.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode III (6-7 

MST) yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,00 0,97 tn 19,00 99,00 
Jumlah 
benih/lubang (b) 1 0,00 0,00 1,38 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,01 0,00 
    Kepadatan spora 

(k) 3 0,00 0,00 0,07 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,04 0,01 1,00 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,15 0,01 
    Total 23 0,20           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 17,73%; KK k = 16,25% 
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Tabel Lampiran 8.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode IV (7-8 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,11 0,11 0,18 0,41 0,14 

 
k1 0,02 0,08 0,03 0,13 0,04 

 
k2 0,21 0,07 0,02 0,29 0,10 

 
k3 0,08 0,19 0,04 0,31 0,10 

Sub Total 0,42 0,45 0,27 1,14 0,38 

b2 k0 0,03 0,07 0,01 0,11 0,04 

 
k1 0,06 0,16 0,02 0,23 0,08 

 
k2 0,06 0,10 0,14 0,30 0,10 

 
k3 0,02 0,02 0,21 0,25 0,08 

Sub Total 0,16 0,35 0,38 0,89 0,30 

Total 0,59 0,79 0,65 2,03 0,08 

 
Tabel Lampiran 8.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode IV (7-8 

MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00284 0,00142 0,32525 tn 19,00 99,00 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

1 0,00253 0,00253 0,58126 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00872 0,00436 
    

Kepadatan 
spora (k) 

3 0,00520 0,00173 0,30782 tn 3,49 5,95 

Linear (NL) 1 0,00108 0,00108 0,19154 tn 4,75 9,33 

Kuadratik (NQ) 1 0,00061 0,00061 0,10836 tn 4,75 9,33 

Kubik (NK) 1 0,00351 0,00351 0,62357 tn 4,75 9,33 

Interaksi (bk) 3 0,01488 0,00496 0,88067 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,06757 0,00563 
    

Total 23 0,10174 
     

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 78,24%; KK k = 88,92% 
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Tabel Lampiran 9.a. Laju tumbuh tanaman (gm-2minggu-1) periode IV (7-8 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 0,58 0,57 0,66 1,81 0,60 

 
k1 0,38 0,53 0,42 1,33 0,44 

 
k2 0,68 0,51 0,35 1,54 0,51 

 
k3 0,53 0,66 0,43 1,63 0,54 

Sub Total 2,17 2,28 1,86 6,30 2,10 

b2 k0 0,42 0,51 0,28 1,22 0,41 

 
k1 0,49 0,63 0,37 1,49 0,50 

 
k2 0,49 0,56 0,61 1,67 0,56 

 
k3 0,37 0,37 0,68 1,42 0,47 

Sub Total 1,77 2,07 1,95 5,79 1,93 

Total 3,93 4,35 3,81 12,10 0,50 

 
Tabel Lampiran 9.b. Sidik ragam laju tumbuh tanaman periode IV (7-8 

MST) yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,02 0,01 1,32 tn 19,00 99,00 
Jumlah 
benih/lubang (b) 1 0,01 0,01 1,46 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,02 0,01 
    Kepadatan spora 

(k) 3 0,01 0,00 0,27 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,06 0,02 1,32 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,19 0,02 
    Total 23 0,32           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 17,21%%; KK k = 24,94% 
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Tabel Lampiran 10.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode I (4-5 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,00321 0,00424 0,00390 0,01 0,00 

 
k1 0,00340 0,00486 0,00709 0,02 0,01 

 
k2 0,00681 0,00407 0,00397 0,01 0,00 

 
k3 0,00883 0,00618 0,00234 0,02 0,01 

Sub Total 0,02225 0,01935 0,01729 0,06 0,02 

b2 k0 0,00332 0,00498 0,00602 0,01 0,00 

 
k1 0,00565 0,00582 0,00400 0,02 0,01 

 
k2 0,00796 0,00627 0,00831 0,02 0,01 

 
k3 0,00917 0,01108 0,01102 0,03 0,01 

Sub Total 0,03 0,03 0,03 0,08 0,03 

Total 0,05 0,05 0,05 0,14 0,01 

 
Tabel Lampiran 10.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode I (4-5 MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,000000 0,000000 0,04 tn 19,00 99,00 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

1 0,000025 0,000025 11,96 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,000004 0,000002 
    

Kepadatan spora 
(k) 

3 0,000049 0,000016 4,90 * 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,000018 0,000006 1,82 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,000040 0,000003 
    

Total 23 0,000137           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 24,57%; KK k = 30,75% 
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Tabel Lampiran 11.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode I (4-5 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang  

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 0,06 0,07 0,06 0,18 0,06 

 
k1 0,06 0,07 0,08 0,21 0,07 

 
k2 0,08 0,06 0,06 0,21 0,07 

 
k3 0,09 0,08 0,05 0,22 0,07 

Sub Total 0,29 0,28 0,26 0,83 0,28 

b2 k0 0,06 0,07 0,08 0,21 0,07 

 
k1 0,08 0,08 0,06 0,21 0,07 

 
k2 0,09 0,08 0,09 0,26 0,09 

 
k3 0,10 0,11 0,10 0,31 0,10 

Sub Total 0,32 0,33 0,34 0,99 0,33 

Total 0,61 0,61 0,59 1,81 0,08 

 
Tabel Lampiran 11.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode I (4-5 MST) 

yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00002 0,00001 0,09 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 0,00106 0,00106 12,24 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00017 0,00009 
    Kepadatan spora (k) 3 0,00173 0,00058 3,53 * 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,00065 0,00022 1,32 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,00196 0,00016 
    Total 23 0,00558           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 12,31%; KK k = 16,91% 
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Tabel Lampiran 12.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode II (5-6 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,00466 0,01258 0,00350 0,02 0,01 

 
k1 0,00965 0,01393 0,00420 0,03 0,01 

 
k2 0,00832 0,01291 0,00395 0,03 0,01 

 
k3 0,00734 0,01407 0,01310 0,03 0,01 

Sub Total 0,02997 0,05349 0,02476 0,11 0,04 

b2 k0 0,00102 0,02301 0,00840 0,03 0,01 

 
k1 0,00949 0,00357 0,01670 0,03 0,01 

 
k2 0,00703 0,01414 0,00628 0,03 0,01 

 
k3 0,01787 0,01440 0,00557 0,04 0,01 

Sub Total 0,04 0,06 0,04 0,13 0,04 

Total 0,07 0,11 0,06 0,24 0,01 

 
Tabel Lampiran 12.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode II (5-6 

MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,000170 0,000085 23,74 * 19,00 99,00 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

1 0,000015 0,000015 4,33 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,000007 0,000004 
    

Kepadatan spora 
(k) 

3 0,000042 0,000014 0,39 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,000011 0,000004 0,10 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,000441 0,000037 
    

Total 23 0,000687 
     

 
Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 19,27%; KK k = 61,72% 
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Tabel Lampiran 13.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode II (5-6 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,26 0,33 0,24 0,84 0,28 

 
k1 0,31 0,34 0,25 0,91 0,30 

 
k2 0,30 0,34 0,25 0,89 0,30 

 
k3 0,29 0,34 0,34 0,98 0,33 

Sub Total 1,17 1,36 1,09 3,62 1,21 

b2 k0 0,18 0,39 0,30 0,87 0,29 

 
k1 0,31 0,24 0,36 0,92 0,31 

 
k2 0,29 0,34 0,28 0,92 0,31 

 
k3 0,37 0,35 0,27 0,99 0,33 

Sub Total 1,15 1,33 1,22 3,69 1,23 

Total 2,32 2,69 2,30 7,30 0,30 

 
Tabel Lampiran 13.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode II (5-6 

MST) yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01176 0,00588 5,55 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 0,00022 0,00022 0,20 tn 18,51 98,50 

Galat (p) 2 0,00212 0,00106 
    Kepadatan spora (k) 3 0,00532 0,00177 0,58 tn 3,49 5,95 

Interaksi (PB) 3 0,00008 0,00003 0,01 tn 3,49 5,95 

Galat (b) 12 0,03657 0,00305 
    Total 23 0,05607           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 10,70%; KK k = 18,14% 
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Tabel Lampiran 14.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode III (6-7 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,00550 0,00078 0,00038 0,01 0,00 

 
k1 0,00696 0,00092 0,00887 0,02 0,01 

 
k2 0,00060 0,00684 0,01028 0,02 0,01 

 
k3 0,00540 0,00427 0,00156 0,01 0,00 

Sub Total 0,02 0,01 0,02 0,05 0,02 

b2 k0 0,00878 0,00538 0,01508 0,03 0,01 

 
k1 0,00837 0,00407 0,00031 0,01 0,00 

 
k2 0,01169 0,00081 0,00904 0,02 0,01 

 
k3 0,00164 0,00261 0,00592 0,01 0,00 

Sub Total 0,03 0,01 0,03 0,07 0,02 

Total 0,05 0,03 0,05 0,13 0,01 

 
Tabel Lampiran 14.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode III (6-7 

MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00005 0,00003 5,15 tn 19,00 99,00 

Jumlah benih/lubang 
(b) 

1 0,00002 0,00002 3,88 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00001 0,00000 
    

Kepadatan spora (k) 3 0,00003 0,00001 0,61 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,00007 0,00002 1,41 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,00020 0,00002 
    

Total 23 0,00038 
     

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 42,13%; KK k = 78,05% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



81 
 

Tabel Lampiran 15.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode III (6-7 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang (b) 

Kepadatan 
spora (k) 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 0,27 0,17 0,14 0,58 0,19 

 
k1 0,29 0,17 0,31 0,77 0,26 

 
k2 0,16 0,29 0,32 0,76 0,25 

 
k3 0,27 0,26 0,20 0,73 0,24 

Sub Total 0,99 0,88 0,96 2,84 0,95 

b2 k0 0,31 0,27 0,35 0,93 0,31 

 
k1 0,30 0,25 0,13 0,69 0,23 

 
k2 0,33 0,17 0,31 0,81 0,27 

 
k3 0,20 0,23 0,28 0,70 0,23 

Sub Total 1,14 0,92 1,07 3,13 1,04 

Total 2,13 1,80 2,03 5,96 0,25 

 
Tabel Lampiran 15.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode III (6-7 

MST) yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00696 0,00348 8,08 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 0,00349 0,00349 8,10 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00086 0,00043 
    Kepadatan spora (k) 3 0,00183 0,00061 0,11 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,01822 0,00607 1,09 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,06662 0,00555 
    Total 23 0,09799           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 8,36%; KK k = 29,99% 
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Tabel Lampiran 16.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode IV (7-8 
MST)  

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,00958 0,00649 0,01450 0,03 0,01 

 
k1 0,00136 0,00400 0,00226 0,01 0,00 

 
k2 0,01791 0,00355 0,00108 0,02 0,01 

 
k3 0,00535 0,00970 0,00200 0,02 0,01 

Sub Total 0,03 0,02 0,02 0,08 0,03 

b2 k0 0,00225 0,00339 0,00039 0,01 0,00 

 
k1 0,00433 0,00913 0,00124 0,01 0,00 

 
k2 0,00422 0,00639 0,00855 0,02 0,01 

 
k3 0,00104 0,00091 0,01228 0,01 0,00 

Sub Total 0,01 0,02 0,02 0,05 0,02 

Total 0,05 0,04 0,04 0,13 0,01 

 
Tabel Lampiran 16.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode IV (7-8 

MST)  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00000 0,00000 0,02 tn 19,00 99,00 

Jumlah benih/lubang 
(b) 

1 0,00002 0,00002 1,11 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00004 0,00002 
    

Kepadatan spora (k) 3 0,00003 0,00001 0,43 tn 3,49 5,95 

Linear (NL) 1 0,00000 0,00000 0,00 tn 4,75 9,33 

Kuadratik (NQ) 1 0,00000 0,00000 0,02 tn 4,75 9,33 

Kubik (NK) 1 0,00003 0,00003 1,26 tn 4,75 9,33 

Interaksi (bk) 3 0,00009 0,00003 1,11 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,00032 0,00003 
    

Total 23 0,00051 
     

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 83,35%; KK k = 93,85% 
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Tabel Lampiran 17.a. Laju asimilasi bersih (gcm-2minggu-1) periode IV (7-8 

MST) yang telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,56 0,53 0,59 1,68 0,56 

 
k1 0,44 0,50 0,47 1,41 0,47 

 
k2 0,60 0,49 0,43 1,52 0,51 

 
k3 0,52 0,56 0,46 1,54 0,51 

Sub Total 2,12 2,09 1,94 6,15 2,05 

b2 k0 0,47 0,49 0,37 1,33 0,44 

 
k1 0,51 0,56 0,43 1,50 0,50 

 
k2 0,50 0,53 0,55 1,59 0,53 

 
k3 0,42 0,42 0,58 1,42 0,47 

Sub Total 1,90 2,00 1,94 5,83 1,94 

Total 4,02 4,08 3,88 11,99 0,50 

 

Tabel Lampiran 17.b. Sidik ragam laju asimilasi bersih periode IV (7-8 

MST) yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00283 0,00142 0,97 tn 19,00 99,00 
Jumlah 
benih/lubang (b) 1 0,00424 0,00424 2,90 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,00292 0,00146 
    Kepadatan spora 

(k) 3 0,00402 0,00134 0,31 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,02053 0,00684 1,58 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,05199 0,00433 
    Total 23 0,08653           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 7,65 %; KK k = 13,18 % 
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Tabel Lampiran 18.a. Umur berbunga jantan (HST) 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 64 56 59 179,00 59,67 

 
k1 56 56 59 171,00 57,00 

 
k2 64 56 59 179,00 59,67 

 
k3 59 56 56 171,00 57,00 

Sub Total 243,00 224,00 233,00 700,00 233,33 

b2 k0 59 54 59 172,00 57,33 

 
k1 64 54 56 174,00 58,00 

 
k2 56 56 56 168,00 56,00 

 
k3 64 59 59 182,00 60,67 

Sub Total 243,00 223,00 230,00 696,00 232,00 

Total 486,00 447,00 463,00 1396,00 58,17 

 
Tabel Lampiran 18.b. Sidik ragam umur berbunga jantan 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 96,08 48,04 164,71 ** 19,00 99,00 
Jumlah 
benih/lubang (b) 1 0,67 0,67 2,29 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,58 0,29 
    Kepadatan spora 

(k) 3 6,67 2,22 0,38 tn 3,49 5,95 

Linear (NL) 1 0,53 0,53 0,09 tn 4,75 9,33 

Kuadratik (NQ) 1 6,00 6,00 1,03 tn 4,75 9,33 

Kubik (NK) 1 0,13 0,13 0,02 tn 4,75 9,33 

Interaksi (bk) 3 49,33 16,44 2,82 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 70,00 5,83 
    Total 23 223,33           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 0,93%; KK k = 4,15% 
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Tabel Lampiran 19.a. Umur berbunga betina  (HST) 
Jumlah 

benih/lubang 
(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 66 54 56 176,00 58,67 

 
k1 56 54 56 166,00 55,33 

 
k2 64 54 56 174,00 58,00 

 
k3 58 54 56 168,00 56,00 

Sub Total 244,00 216,00 224,00 684,00 228,00 

b2 k0 56 54 54 164,00 54,67 

 
k1 56 54 54 164,00 54,67 

 
k2 56 54 56 166,00 55,33 

 
k3 61 54 54 169,00 56,33 

Sub Total 229,00 216,00 218,00 663,00 221,00 

Total 473,00 432,00 442,00 1347,00 56,13 

 
Tabel Lampiran 19.b. Sidik ragam umur berbunga betina 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 114,25 57,13 8,02 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 18,38 18,38 2,58 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 14,25 7,13 
    Kepadatan spora (k) 3 11,13 3,71 0,72 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 17,13 5,71 1,11 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 61,50 5,13 
    Total 23 236,63           

KK (a)  = 4,76% 
     KK (b)  = 4,03% 
     Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  

KK b = 4,76%; KK k = 4,03% 
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Tabel Lampiran 20.a. Panjang tongkol jagung (cm) 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 14,2 16,1 13,3 43,60 14,53 

 
k1 14,12 13 13,26 40,38 13,46 

 
k2 14,92 16,62 14,64 46,18 15,39 

 
k3 15,22 16,42 15,22 46,86 15,62 

Sub Total 58,46 62,14 56,42 177,02 59,01 

b2 k0 14,48 16,05 14,07 44,60 14,87 

 
k1 13,52 13,72 15,17 42,41 14,14 

 
k2 15,4 14,94 15,96 46,30 15,43 

 
k3 15,57533 15,98 15,07 46,63 15,54 

Sub Total 58,98 60,69 60,27 179,94 59,98 

Total 117,44 122,83 116,69 356,96 14,87 

 
Tabel Lampiran 20.b. Sidik ragam panjang tongkol jagung 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 2,81 1,40 1,56 tn 19,00 99,00 
Jumlah 
benih/lubang (b) 1 0,35 0,35 0,39 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 1,79 0,90 
    Kepadatan spora (k) 3 11,87 3,96 5,81 * 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,51 0,17 0,25 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 8,17 0,68 
    Total 23 25,51           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 6,37%; KK k = 5,55% 
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Tabel Lampiran 21.a. Diameter tongkol jagung (mm) 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 13,78 21,20 15,58 50,56 16,85 

 
k1 21,91 22,21 14,71 58,83 19,61 

 
k2 23,29 22,44 22,31 68,04 22,68 

 
k3 17,46 22,52 16,50 56,48 18,83 

Sub Total 76,44 88,36 69,11 233,91 77,97 

b2 k0 16,11 23,58 20,87 60,56 20,19 

 
k1 14,55 21,62 22,31 58,47 19,49 

 
k2 22,32 22,91 23,16 68,39 22,80 

 
k3 21,15 21,90 16,36 59,41 19,80 

Sub Total 74,13 90,01 82,70 246,84 82,28 

Total 150,56 178,37 151,81 480,74 20,03 

 
Tabel Lampiran 21.b. Sidik ragam diameter tongkol jagung 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 61,69 30,85 3,60 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 6,96 6,96 0,81 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 17,15 8,57 
    Kepadatan spora (k) 3 62,19 20,73 2,69 tn 3,49 5,95 

Linear (NL) 1 9,31 9,31 1,21 tn 4,75 9,33 

Kuadratik (NQ) 1 29,78 29,78 3,86 tn 4,75 9,33 

Kubik (NK) 1 23,10 23,10 2,99 tn 4,75 9,33 

Interaksi (bk) 3 11,19 3,73 0,48 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 92,56 7,71 
    Total 23 251,74           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 14,62%; KK k = 13,87% 
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Tabel Lampiran 22.a. Jumlah baris biji per tongkol 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 9,6 11,2 10,9 31,70 10,57 

 
k1 11,6 12 12 35,60 11,87 

 
k2 12 12,6 11,8 36,40 12,13 

 
k3 12 11,4 11,6 35,00 11,67 

Sub Total 45,20 47,20 46,30 138,70 46,23 

b2 k0 10,4 12 11,6 34,00 11,33 

 
k1 10 11,2 12 33,20 11,07 

 
k2 11,8 11,9 10,8 34,50 11,50 

 
k3 10,8 11,6 11,1 33,50 11,17 

Sub Total 43,00 46,70 45,50 135,20 45,07 

Total 88,20 93,90 91,80 273,90 11,41 

 
Tabel Lampiran 22.b. Sidik ragam jumlah baris biji per tongkol 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 2,08 1,04 10,09 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 0,51 0,51 4,96 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,21 0,10 
    Kepadatan spora (k) 3 2,28 0,76 2,13 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 2,31 0,77 2,16 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 4,28 0,36 
    Total 23 11,67           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 2,81%; KK k = 5,24% 
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Tabel Lampiran 23.a. Jumlah biji jagung per baris 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 22,05 29,09 27,35 78,49 26,16 

 
k1 28,24 25,95 26,20 80,39 26,80 

 
k2 22,31 31,68 19,01 73,00 24,33 

 
k3 30,44 29,96 28,87 89,27 29,76 

Sub Total 103,03 116,69 101,43 321,15 107,05 

b2 k0 28,10 30,84 24,65 83,59 27,86 

 
k1 20,69 29,06 24,01 73,76 24,59 

 
k2 28,17 27,79 37,76 93,71 31,24 

 
k3 23,57 33,28 31,95 88,80 29,60 

Sub Total 100,53 120,97 118,37 339,87 113,29 

Total 203,56 237,65 219,80 661,02 27,54 

 
Tabel Lampiran 23.b. Sidik ragam jumlah biji jagung per baris 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 72,68 36,34 2,99 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 14,59 14,59 1,20 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 24,33 12,17 
    Kepadatan spora (k) 3 49,99 16,66 1,03 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 68,57 22,86 1,41 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 194,67 16,22 
    Total 23 424,84           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 12,66%; KK k = 14,62%  
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Tabel Lampiran 24.a. Jumlah biji jagung per tongkol 

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 213,20 321,00 297,50 831,70 277,23 

 
k1 323,20 311,20 314,20 948,60 316,20 

 
k2 263,40 405,80 226,00 895,20 298,40 

 
k3 368,00 349,80 338,20 1056,00 352,00 

Sub Total 1167,80 1387,80 1175,90 3731,50 1243,83 

b2 k0 290,60 370,40 307,60 968,60 322,87 

 
k1 208,60 325,00 285,60 819,20 273,07 

 
k2 325,40 336,30 406,60 1068,30 356,10 

 
k3 257,20 386,80 347,10 991,10 330,37 

Sub Total 1081,80 1418,50 1346,90 3847,20 1282,40 

Total 2249,60 2806,30 2522,80 7578,70 315,78 

 
Tabel Lampiran 24.b. Sidik ragam jumlah biji jagung per tongkol 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 19371,89 9685,95 4,68 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 557,77 557,77 0,27 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 4139,67 2069,83 
    Kepadatan spora (k) 3 8829,03 2943,01 1,43 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 11052,49 3684,16 1,79 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 24692,37 2057,70 
    Total 23 68643,22           

KK (a)  = 14,41% 
     KK (b)  = 14,37% 
      

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 14.41%; KK k = 14,37% 

 



91 
 

Tabel Lampiran 25.a. Bobot kering 100 biji (g) dengan kadar air 14% 

Jumlah 
benih/lubang 

(b) 
kepadatan 
spora (k) 

Kelompok Total 
Rata-
rata 

I II III 
  

b1 k0 24,61 25,34 23,27 73,22 24,41 

 
k1 32,43 18,89 27,72 79,03 26,34 

 
k2 28,77 30,73 23,23 82,73 27,58 

 
k3 19,23 24,73 26,49 70,45 23,48 

Sub Total 105,04 99,69 100,71 305,43 101,81 

b2 k0 26,72 31,42 30,33 88,47 29,49 

 
k1 34,16 26,23 24,26 84,65 28,22 

 
k2 23,05 31,68 26,35 81,08 27,03 

 
k3 27,78 28,79 25,41 81,98 27,33 

Sub Total 111,70 118,12 106,36 336,18 112,06 

Total 216,74 217,81 207,06 641,61 26,73 

 
Tabel Lampiran 25.b. Sidik ragam bobot kering 100 biji dengan kadar air 

14% 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 8,75 4,38 0,69 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 39,40 39,40 6,24 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 12,62 6,31 
    Kepadatan spora (k) 3 14,62 4,87 0,24 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 27,25 9,08 0,44 tn 3,49 5,95 

Galat (k) 12 245,23 20,44 
    Total 23 347,87           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 9,40 %; KK k = 16,91 % 
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Tabel Lampiran 26.a. Indeks panen  
Jumlah 

benih/lubang 
(b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,24 0,25 0,26 0,76 0,25 

 
k1 0,25 0,19 0,19 0,63 0,21 

 
k2 0,19 0,22 0,14 0,55 0,18 

 
k3 0,30 0,26 0,26 0,82 0,27 

Sub Total 0,98 0,93 0,86 2,77 0,92 

b2 k0 0,13 0,37 0,24 0,75 0,25 

 
k1 0,25 0,24 0,23 0,72 0,24 

 
k2 0,19 0,31 0,28 0,78 0,26 

 
k3 0,15 0,24 0,16 0,55 0,18 

Sub Total 0,73 1,16 0,91 2,80 0,93 

Total 1,71 2,09 1,77 5,57 0,23 

 
Tabel Lampiran 26.b. Sidik ragam indeks panen  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01069 0,00534 0,69 tn 19,00 99,00 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

1 0,00005 0,00005 0,01 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,01549 0,00774 
    

Kepadatan spora 
(k) 

3 0,00288 0,00096 0,52 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,02180 0,00727 3,91 * 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,02231 0,00186 
    

Total 23 0,07322           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 37,94%; KK k = 18,59% 
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Tabel Lampiran 27.a. Indeks panen yang telah ditransformasi ke  
 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 0,49 0,50 0,51 1,51 0,50 

 
k1 0,50 0,44 0,44 1,38 0,46 

 
k2 0,43 0,47 0,38 1,28 0,43 

 
k3 0,55 0,51 0,51 1,57 0,52 

Sub Total 1,98 1,92 1,84 5,74 1,91 

b2 k0 0,37 0,61 0,49 1,47 0,49 

 
k1 0,50 0,49 0,48 1,47 0,49 

 
k2 0,43 0,56 0,53 1,52 0,51 

 
k3 0,39 0,49 0,40 1,28 0,43 

Sub Total 1,69 2,15 1,90 5,74 1,91 

Total 3,67 4,07 3,74 11,48 0,48 

 
Tabel Lampiran 27.b. Sidik ragam rata-rata indeks panen yang telah 

ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,01 0,01 0,70 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 0,00 0,00 0,00 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,02 0,01 
    Kepadatan spora (k) 3 0,00 0,00 0,43 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 0,02 0,01 4,17 * 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,02 0,00 
    Total 23 0,08           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 19,16 %; KK k = 9,33 % 
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Tabel Lampiran 28.a. Bobot biji per petak (g) pada kadar air 12%  
Jumlah 
benih/ 
lubang 

(b) 

kepadatan 
spora  

(k) 

Kelompok Total Rata-rata 

I II III 
  

b1 k0 1290,87 1903,04 1876,96 5070,87 1690,29 

 
k1 1934,27 1957,17 2006,37 5897,80 1965,93 

 
k2 1426,10 2400,71 1854,64 5681,45 1893,82 

 
k3 1647,62 2244,47 2181,64 6073,73 2024,58 

Sub Total 6298,86 8505,38 7919,61 22723,85 7574,62 

b2 k0 1256,87 3696,80 2040,39 6994,06 2331,35 

 
k1 1343,75 2980,40 2047,94 6372,10 2124,03 

 
k2 1761,52 3200,35 2060,69 7022,56 2340,85 

 
k3 1211,15 2038,47 1132,77 4382,40 1460,80 

Sub Total 5573,30 11916,02 7281,80 24771,12 8257,04 

Total 11872,15 20421,41 15201,41 47494,97 1978,96 

 
Tabel Lampiran 28.b. Sidik ragam bobot biji per petak pada kadar air 12%  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 4642589,72 2321294,86 3,33 tn 19,00 99,00 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

1 174637,26 174637,26 0,25 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 1396076,61 698038,30 
    

Kepadatan 
spora (k) 

3 482075,77 160691,92 1,92 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 1255832,73 418610,91 5,00 * 3,49 5,95 

Galat (k) 12 1004143,33 83678,61 
    

Total 23 8955355,42 
     

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 42,22%; KK k = 14,62% 
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Tabel Lampiran 29.a. Bobot biji per petak (g) pada kadar air 12% yang 

telah ditransformasi ke  

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

Kelompok 
Total 

Rata-
rata I II III 

b1 k0 35,93 43,62 43,32 122,88 40,96 

 
k1 43,98 44,24 44,79 133,01 44,34 

 
k2 37,76 49,00 43,07 129,83 43,28 

 
k3 40,59 47,38 46,71 134,67 44,89 

Sub Total 158,26 184,24 177,89 520,39 173,46 

b2 k0 35,45 60,80 45,17 141,42 47,14 

 
k1 36,66 54,59 45,25 136,50 45,50 

 
k2 41,97 56,57 45,39 143,94 47,98 

 
k3 34,80 45,15 33,66 113,61 37,87 

Sub Total 148,88 217,12 169,48 535,47 178,49 

Total 307,15 401,35 347,37 1055,86 43,99 

 
Tabel Lampiran 29.b. Sidik ragam bobot biji per petak pada kadar air 12% 

yang telah ditransformasi ke  

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 558,63 279,31 3,84 tn 19,00 99,00 
Jumlah benih/lubang 
(b) 1 9,48 9,48 0,13 tn 18,51 98,50 

Galat (b) 2 145,50 72,75 
    Kepadatan spora (k) 3 62,15 20,72 2,26 tn 3,49 5,95 

Interaksi (bk) 3 157,05 52,35 5,70 * 3,49 5,95 

Galat (k) 12 110,16 9,18 
    Total 23 1042,96           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 19,39 %; KK k = 6,89 % 
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Tabel Lampiran 30.a. Bobot biji per hektar (ton) 
Jumlah 

benih/lubang 
(b) 

kepadatan 
spora (k) 

 
Kelompok 

 
Total 

Rata- 
rata 

1 2 3 

b1 k0 0,59 0,87 0,86 2,33 0,78 

 
k1 0,89 0,90 0,92 2,71 0,90 

 
k2 0,65 1,10 0,85 2,61 0,87 

  k3 0,76 1,03 1,00 2,79 0,93 

Sub total 
 

2,89 3,91 3,64 10,43 3,48 

b2 k0 0,58 1,70 0,94 3,21 1,07 

 
k1 0,62 1,37 0,94 2,93 0,98 

 
k2 0,81 1,47 0,95 3,22 1,07 

  k3 0,56 0,94 0,52 2,01 0,67 

Sub total 
 

2,56 5,47 3,34 11,37 3,79 

Total   5,45 9,38 6,98 21,81 0,91 

 
Tabel Lampiran 30.b. Sidik ragam bobot biji per hektar  

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,98 0,49 3,33 19,00 18,51 

Jumlah benih/lubang 
(b) 

1 0,04 0,04 0,25 18,51 98,50 

Galat (b) 2 0,29 0,15 
   

Kepadatan spora (k) 3 0,10 0,03 1,92 3,49 5,95 

Interaksi 3 0,26 0,09 5,00 3,49 5,95 

Galat (k) 12 0,21 0,02 
   

Total2 23 1,89 
    

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 42,22 %; KK k = 14,62 % 
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Tabel Lampiran 31.a. Bobot biji per hektar (ton) yang telah ditransformasi 

ke  

Jumlah benih/lubang 
(b) 

kepadatan 
spora (k) 

 
Kelompok 

 Total 
Rata- 
rata 1 2 3 

b1 k0 0,77 0,93 0,93 2,63 0,88 

 
k1 0,94 0,95 0,96 2,85 0,95 

 
k2 0,81 1,05 0,92 2,78 0,93 

 
k3 0,87 1,02 1,00 2,89 0,96 

Sub total 
 

3,39 3,95 3,81 11,15 3,72 

b2 k0 0,76 1,30 0,97 3,03 1,01 

 
k1 0,79 1,17 0,97 2,92 0,97 

 
k2 0,90 1,21 0,97 3,08 1,03 

 
k3 0,75 0,97 0,72 2,43 0,81 

Sub total 
 

3,19 4,65 3,63 11,47 3,82 

Total 
 

6,58 8,60 7,44 22,62 0,94 

 
Tabel Lampiran 31.b. Sidik ragam bobot biji per hektar yang telah 

ditransformasi ke  

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,26 0,13 3,84 19,00 18,51 

Jumlah benih/lubang 
(b) 

1 0,00 0,00 0,13 18,51 98,50 

Galat b 2 0,07 0,03 
   

kepadatan spora (k) 3 0,03 0,01 2,26 3,49 5,95 

Interaksi 3 0,07 0,02 5,70 3,49 5,95 

Galat k 12 0,05 0,00 
   

Total2 23 0,48 
    

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 19,39 %; KK k = 6,89 % 
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Tabel Lampiran 32. a. Persentase perkecambahan benih (%) 

Jumlah 
benih/lubang (b) 

kepadatan 
spora (k) 

 
Kelompok 

 Total 
Rata- 
rata 1 2 3 

b1 k0 50 53 52 155,00 51,67 

 
k1 49 30 42 121,00 40,33 

 
k2 60 62 53 175,00 58,33 

 
k3 64 41 47 152,00 50,67 

Sub total 
 

223,00 186,00 194,00 603,00 201,00 

b2 k0 45 44 42 131,00 43,67 

 
k1 66 58 50 174,00 58,00 

 
k2 73 70 71 214,00 71,33 

 
k3 81 46 53 180,00 60,00 

Sub total 
 

265,00 218,00 216,00 699,00 233,00 

Total 
 

488,00 404,00 410,00 1302,00 54,25 

 
Tabel Lampiran 32.b. Sidik ragam persentase perkecambahan benih 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 549,00 274,50 21,96 tn 19,00 18,51 

Jumlah benih/lubang 
(b) 

1 
384,00 384,00 30,72 * 18,51 

98,50 

Galat b 2 25,00 12,50 
   

 
kepadatan spora (k) 3 1094,17 364,72 5,70 * 3,49 5,95 

Interaksi 3 564,33 188,11 2,94 tn 3,49 5,95 

Galat k 12 768,00 64,00     
Total 23 3384,50           

Ket. *  = nyata; tn = tidak nyata  
KK b = 6,52 %; KK k = 14,75 % 
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 Tabel Lampiran 33. Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam semua 
parameter pengamatan terhadap kepadatan spora 
Beauveria bassiana 

No. Pengamatan 

Pengaruh 

(b) (k) 
Interaksi 
(b x k) 

1 LTT (gm2minggu-1) periode I (4-5 MST) -  - 

2 LTT (gm2minggu-1) periode II (5-6 MST) - - - 

3 LTT (gm2minggu-1) periode III (6-7 MST) - - - 

4 LTT (gm2minggu-1) periode IV (7-8 MST) - - - 

5 LAB (gcm-2minggu-1) periode I (4-5 MST) -  - 

6 LAB (gcm-2minggu-1) periode II (5-6 MST) - - - 

7 LAB (gcm-2minggu-1) periode III (6-7 MST) - - - 

8 LAB (gcm-2minggu-1) periode IV (7-8 MST) - - - 

9 Umur berbunga jantan (HST) - - - 

10 Umur berbunga betina (HST) - - - 

11 Panjang tongkol jagung (cm) -  - 

12 Diameter tongkol jagung (mm) - - - 

13 Jumlah baris biji per tongkol - - - 

14 Jumlah biji jagung per baris - - - 

15 Jumlah biji jagung per tongkol - - - 

16 Bobot kering 100 biji (g) KA 14% - - - 

17 Indeks Panen - -  

18 Bobot biji per petak (g) KA 12% - -  

19 Bobot biji per hektar (ton)  KA 12% - -  

20 Persentase perkecambahan benih   - 

Ket.  = berpengaruh nyata; (-) = tidak berpengaruh nyata  
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Tabel Lampiran 34. Data curah hujan kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng tahun 2017 
 

DATA CURAH HUJAN KEC.MARIORIAWA 

TANGGAL JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGSTS SEP OKT NOV DES 

1-10 3 42 27 30 33 30 43 4 1 8 7 11 

10-20 4 26 24 34 35 49 15 15 0 17 0 30 

20-31 15 17 22 16 53 18 25 - 25 14 3 28 

RATA-RATA 22 85 73 80 121 97 83 19 26 39 10 69 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


